EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR DAN KEMANDIRIAN BELAJAR
MATEMATIKA SISWA KELAS VIII MTs WALISONGO BULULAWANG

SKRIPSI

OLEH
FAIZATUL ULYA
NIM. 19190047

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2024



LEMBAR LOGO




EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR DAN KEMANDIRIAN BELAJAR
MATEMATIKA SISWA VIII MTs WALISONGO BULULAWANG

SKRIPSI

Diajukan Kepada

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Oleh
Faizatul Ulya
NIM. 19190047

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2024



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar dan Kemandirian Belajar Matematika
Siswa” oleh Faizatul Ulya ini telah diperiksa dan disetujui untuk diajukan ke

sidang ujian.

Pembimbing,

Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.
NIP. 19920607 201903 2 016

Mengetahui
Ketua Program Studi,

Dr. Abdussakly, M.Pd.
NIP. 19751006 200312 1 001



LEMBAR PENGESAHAN

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
MTs Walisongo Bululawang” olech Faizatul Ulya ini telah dipertahankan di depan
sidang penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal 26 Juni 2024.

Dewan Penguji,

Penguji Utama
N[P 19630502 198703 1 005

%\\
Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd Ketua
NIP. 19861223 201903 1 007

Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si Sekretaris
NIP. 19920607 2019032 016

Mengesahkan




NOTA DINAS PEMBIMBING

Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.
Dosen Fakultas [Imu Tarniyah dan Keguruan (FITK)

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Faizatul Ulya Malang, 5 Juni 2024
Lamp : 3 (Tiga) Eksemplar

Yang Terhormat,

Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Di Malang

Assalamualaikum Wr Wb
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun
teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Faizatul Ulya

NIM : 19190047

Program Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi - Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning

Terhadap Hasil Belajar dan Kemandirian Belajar
Matematika Siswa

maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu 'alaikum Wr Wb

Pembimbin

-

Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.
NIP. 19920607 201903 2 016



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Faizatul Ulya

NIM 1 19190047

Program Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran Discovery

Learning Terhadap Hasil Belajar dan

Kemandirian Belajar Matematika Siswa
menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini merupakan karya saya sendiri,
bukan plagiasi dari karya yang telah ditulis atau diterbitkan orang lain. Adapun
pendapat atau temuan orang lain dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk sesuai kode
etik penulisan karya ilmiah dan dicantumkan dalam daftar rujukan. Apabila di
kemudian hari ternyata skripsi ini terdapat unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia
untuk diproses sesuai dengan praturan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya dan tanpa

adanya paksaan dari pihak manapun.

Malang, 05 Juni 2024

Hormat saya,

NIM. 19190047

Vi



LEMBAR MOTO

558 SAJE o s s BTG

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata
kepadanya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu."

(QS. Ya-Sin 36: Ayat 82)

vii



LEMBAR PERSEMBAHAN

Peneliti persembahkan skripsi ini kepada:
Ayahanda M. Yasin, Ibunda Supardiyah, dan Adik Azam Fadhlul Ibad, serta

keluarga besar dan sahabat peneliti yang telah memberikian dukungan dan
motivasi secara material maupun spiritual bagi peneliti

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena berkat limpahan rahmat dan
karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar dan
Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Walisongo Bululawang”.
Shalawat serta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada baginda Nabi
Muhammad SAW vyang telah membimbing manusia dari kegelapan menuju
kehidupan yang terang benderang dengan dinul Islam.

Skripsi ini ditulis sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
Program Studi Tadris Matematika di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari bantuan banyak pihak,
sehingga peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A selaku rektor UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang beserta seluruh staf.

2. Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd selaku dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Dr. Abdussakir, M.Pd selaku ketua Program Studi Tadris Matematika UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang beserta seluruh dosen Program Studi Tadris
Matematika.

4. Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah
membimbing dan mengarahkan peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi

ini.



5. Pihak MTs Walisongo Bululawang khususnya Sri Wahyuni, S.Pd selaku guru
kelas yang telah membatu selama proses penelitian skripsi.

6. Bapak ibu dosen Tadris Matematika khususnya Bapak Nuril Huda, M.Pd dan
Taufiq Satria Mukti, M.Pd, selaku validator yang telah berkenan menilai dan
memberi saran terhadap modul yang dikembangkan.

7. Segenap keluarga besar Tadris Matematika dan selurun mahasiswa Program
Studi Tadris Matematika angkatan 2019 yang telah memberikan motivasi dan
bantuan dalam penyelesaian skripsi ini.

8. Ayahanda M. Yasin, lbunda Supardiyah, Adik Azam Fadhlul Ibad, serta
seluruh keluarga besar yang telah memberikan motivasi dang dukungan
kepada peneliti baik secara material maupun spiritual.

9. Candra Avista Putri dan seluruh sahabat baik peneliti yang selalu
membersamai, memberikan semangat, dukungan, dan motivasi selama proses
penyusunan skripsi mulai awal hingga akhir.

10. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.

Terima kasih banyak peneliti sampaikan, semoga Allah SWT membalas
semua kebaikan. Semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat memberikan kontribusi

pengetahuan bagi peneliti maupun pihak lain yang berkepentingan.

Malang, 31 Mei 2024

Peneliti



DAFTAR ISI

LEMBAR SAMPUL

LEMBAR LOGO

LEMBAR PENGAJUAN

LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PENGESAHAN

NOTA DINAS PEMBIMBING

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
LEMBAR MOTO

LEMBAR PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR ..ottt
DAFTAR IST ..ottt
DAFTAR TABEL......covi ettt
DAFTAR GAMBAR ...t
DAFTAR LAMPIRAN .....ooiiicii ettt
ABSTARK ..o
ABSTRACT ..o e sre e
T TR
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN......c..ccoeevvvrenneee.
BAB | PENDAHULUAN .......ccooi ittt
A. Latar Belakang........ccooeiiiiiiiiiee
B. Rumusan Masalah.............cccccooveiiiii i
C. Batasan Masalah ............ccceeovveiiiiiiie e
D. Tujuan Penelitian .........cccooeviiiieiinieeese e
E. Manfaat Penelitian ...........ccccoveeiveeiiiii e
F. Orisinalitas Penelitian..........c..ccocovvveiviiiiic i
G. Definisi IStilah ........coveviiiiiiiii e,
H. Sistematika Penulisan .............ccoooveeiieiiiccie e
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...
AL KGJIAN TOOM v
B. Perspektif Teori dalam Islam...........cccocoviviiiiiiiin
C. Kerangka Konseptual ...........cccovviiiiiiniicneeeee,
D. Hipotesis PENelitian ..o
BAB Il METODE PENELITIAN.......ccoieiiiee e
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .............cccccooeveiiiieeiinieenen.
B. Lokasi Penelitian ............cccoeeviiiiiiei e
C. Variabel Penelitian ........cccccoooeeiiiei i
D. Populasi dan Sampel Penelitian...........ccccooovveiiininiinne.
E. Data dan Sumber Data.........c.cccoveevveeiieciic e

Xi



F. INStrumen PeNeIITIAN ......ooeeeeeeeeeeeeeeeee e 35

G. Validitas dan Reliabilitas INStrUMEN...........ccceveiiininiesie e 38
H. Teknik Pengumpulan Data ...........cooveieiiiiiiieieeeeeeeee e 41
I, Teknik ANAliSIS DAta ........coouiriiiieiiiie e 42
J. Prosedur Penelitian .........cocooeiiiiiiiiiiseee e 45
BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN .....cccooeiiiiierccceie 49
AL Paparan Data.........ccveiiiiiiiiieiiii e e 47
B. HaSil PENEIITIAN ......coiiiiiiiic e 58
BAB V PEMBAHASAN ...ttt 72
A. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil
Belajar MatematiKa SISWa ..........ccooviiiiiiiiiiese s 70
B. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Kemandirian Belajar Matematika SiSWa ...........ccccceveiiieiiiieieccc e 72
BAB VIPENUTUP ...ttt 78
AL KESIMPUIAN ... 76
B IMPIKASE ... 76
G SAIAN <.ttt 77
DAFTAR RUJUKAN ..ottt 79
AN Y | A N S 83
RIWAYAT HIDUP ...ttt sttt 145

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Orisinalitas Penelitian ..............ccococeiinenne. 11
Tabel 3.1 Desain Penelitian...........cooiiieiiiiiiie e 34
Tabel 3.3 Interpretasi Hasil Belajar SISWa...........ccccooiiiiiiiiiiieicc e 38
Tabel 3.4 Kisi-kisi Kuesioner Kemandirian SISWa..........ccccvvvvnrerenenenesenenn 39
Tabel 3.5 Kategori Pemberian SKOr..........cccovviieiiiiiic e 39
Tabel 3.6 Tabel Interpretasi Kemandirian Belajar.............cccccovevveiviciinenecnnn, 37
Tabel 3.7 Kriteria Indeks Kesukaran Soal ............cccocviiiiiiininienen e 40
Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Daya Pembeda...........ccccooviiiiniiinieice e 41
Tabel 4.1 Data Tes Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen........................ 48
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen...... 50
Tabel 4.3 Data Angket Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen............c.cc.cooe..e. 50
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen ............. 52
Tabel 4.5 Data Tes Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol..............c.ccccoueneee. 53
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika............c.cccccocevveiieennen. 55
Tabel 4.7 Data Angket Kemandirian Belajar Kelas Kontrol ...............cccccocoenee. 56
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Kelas Kontrol ................... 57
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-Test........... 59
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Post-Test ....... 59
Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kemandrian Belajar ............... 60
Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas INStrumen..........cccooovvevieie e 60
Tabel 4.13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Intrumen Tes Pre-Test ..........ccccoveneee. 61
Tabel 4.14 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Post-Test ...................... 62
Tabel 4.15 Hasil Uji Daya Beda Intrumen Tes Pre-TeSt ........ccccccvvevviveiicieennene, 63
Tabel 4.16 Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes Post-TeSt .........ccccccevvveveeiieennene 64
Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Siswa...........cccccooevveniiininne. 65
Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas Angket Kemandirian Siswa............ccoccocvrvnienne. 65
Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Siswa ...........ccccccovevevieennne. 66
Tabel 4.20 Hasil Uji Homogenitas Angket Kemandirian Belajar Siswa.............. 66
Tabel 4.21 Hasil Uji Hipotesis Tes Hasil Belajar Siswa...........cccccevvvviiieiiiecinnens 68
Tabel 4.22 Hasil Uji Hipotesis Angket Kemandirian Belajar Siswa .................... 69

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual ............ccccoveiiiiiiieiiesece e 30
Gambar 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Eksperimen...................... 48
Gambar 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Angket Kelas Eksperimen................ 51
Gambar 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Kontrol .............ccccceeveeee. 54
Gambar 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Data Angket Kelas Kontrol ...................... 56

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1zin Penelitian...........ccooeiiiiiiie i 82
Lampiran 2 Surat Permohonan Validasi ...........ccccccvveviiieiieneeie s 83
Lampiran 3 Lembar Validasi .........ccccoveiviiieiiiiece et 85
Lampiran 4 Kisi-Kisi Hasil Belajar Matematika ............c.ccccoeveveiievneiciieieenns 88
Lampiran 5 S0aI Pre-TEeSE .......ccoiiiiiieiieeeeee e 91
Lampiran 6 SOl POSE-TESL.........cccoriiiiiiieieieee e 93
Lampiran 7 Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar ..........cccccooeveieienenincnenen 94
Lampiran 8 Angket Kemandirian Belajar...........cccooooiiiiiiiiiciciccc 96
Lampiran 9 RPP dan LKPD .........cooiiiiiicc e 97
Lampiran 10 Data Kelas Uji CoDa..........cccocceiieiieiiiiesece e 106
Lampiran 11 Hasil Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Pre-test ............cccccu..... 107
Lampiran 12 Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-test.............. 108
Lampiran 13 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-test.................... 110
Lampiran 14 Hasil Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Post-test...........c..cccove.... 111
Lampiran 15 Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Post-test ............ 112
Lampiran 16 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Post-test.................. 115
Lampiran 17 Hasil Uji Coba Instrumen Angket Kemandirian Belajar............... 116
Lampiran 18 Uji Validitas Butir Instrumen Angket Kemandirian Belajar ......... 117
Lampiran 19 Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kemandirian Belajar .............. 121
Lampiran 20 Data Kelas EKSPerimen ..........cccccevveveiieieeie e 122
Lampiran 21 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Pre-test............... 123
Lampiran 22 Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Post-test..............c........ 124
Lampiran 23 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Pre-test................. 125
Lampiran 24 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Post-test ............... 126
Lampiran 25 Lembar Pengerjaan Peserta DidiK ..........c.ccoovoiiiiiiiicicncicnee, 127
Lampiran 26 Data Kelas KONtrol ............cccoeoiiieiieic i 129
Lampiran 27 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Pre-test............... 132
Lampiran 28 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Post-test.............. 133
Lampiran 29 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Pre-test................. 134
Lampiran 30 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Post-Test.............. 135
Lampiran 31 Lembar Pengerjaan Peserta DidiK ..........c.ccoovviiiiinenciencicnee, 136
Lampiran 32 Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika ............c.ccccooevvevennnen. 140
Lampiran 33 Uji Normalitas Kemandirian Belajar...........cccccooevvveniiencicnnne. 140
Lampiran 34 Uji HOMOQGENITAS..........ccueiiieiiieiii e 141
Lampiran 35 Uji T-Independent............ccoevieiiiiiiciie e 142
Lampiran 36 DOKUMENTASI..........ccouveiiiiiiciie e 143

XV



ABSTRAK

Ulya, Faizatul. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII MTs Walisongo Bululawang. Skripsi, Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Sulistya
Umie Ruhmana Sari, M.Si.

Kata Kunci: model pembelajaran discovery learning, hasil belajar matematika,
kemandirian belajar

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
menekankan pada proses menemukan konsep dan prinsip secara mandiri oleh
siswa melalui bimbingan guru. Model ini diharapkan dapat memecahkan masalah
secara Kkritis, berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, mencari atau
menemukan sendiri materi, dan mengembangkan Kreativitas mereka serta
mendorong kemandirian dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar dan kemandirian belajar matematika siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain
pre-test post-test control group design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas
VIII di MTs Walisongo Bululawang. Dua kelas dipilih secara acak, di mana kelas
VIII B menjadi kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
discovery learning, sementara kelas VIII C menjadi kelompok kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes awal
sebelum perlakuan, tes akhir setelah perlakuan, dan angket kemandirian belajar.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan
inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery
learning memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa. Skor rata-rata tes post-test kelompok eksperimen secara
signifikan lebih tinggi yaitu 80,65 dibandingkan dengan skor rata-rata tes post-test
kelompok kontrol yaitu 71,71. Selain itu, terdapat peningkatan yang signifikan
dalam tingkat kemandirian belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
discovery learning dengan skor rata-rata hasil angket kemandirian belajar post-test
kelompok eksperimen yaitu 60,5 dan skor rata-rata hasil angket kemandirian
belajar post-test kelompok eksperimen yaitu 57.
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ABSTRACT

Ulya, Faizatul. 2024. The Effectiveness of the Discovery Learning Model on
Learning Outcomes and Mathematics Learning Independence of Grade
VIII MTs Walisongo Bululawang Students. Thesis, Mathematics Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University, Malang. Thesis Supervisor: Sulistya
Umie Ruhmana Sari, M.Si.

Keywords: discovery learning model, mathematics learning outcomes, learning
independence

The discovery learning model is a learning model that emphasizes the
process of finding concepts and principles independently by students through
teacher guidance. This model is expected to solve problems critically, actively
participate in learning activities, find or find materials on their own, and develop
their creativity and encourage independence in learning. This study aims to
evaluate the effectiveness of the discovery learning model on students' learning
outcomes and mathematics learning independence.

The research method used is a pseudo-experiment with a pre-test post-test
control group design. The sample of this study is grade VIII students at MTs
Walisongo Bululawang. Two classes were randomly selected, where class VIII B
became the experimental group that applied the discovery learning learning
model, while class VIII C became the control group that used conventional
learning. Data were collected through the initial test before treatment, the final
test after treatment, and the learning independence questionnaire. Data analysis
was carried out using descriptive and inferential statistical analysis techniques.

The results of the study show that the discovery learning learning model
has a significant positive impact on students' mathematics learning outcomes. The
average score of the post-test test of the experimental group was significantly
higher at 80.65 compared to the average score of the post-test test of the control
group which was 71.71. In addition, there was a significant increase in the level
of student learning independence after participating in discovery learning with
the average score of the post-test learning independence questionnaire of the
experimental group which was 60.5 and the average score of the post-test
learning independence questionnaire of the experimental group which was 57.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal tesis ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
| =a J =z d =¢
<« =b o« =S 4 =k
<=t i o=y J =1
& =ts ue =sh p =M
z =j o =dl O =n
¢ =h L =th s =W
& =kh b =zh » =h
+ =d g = £ =,
> =dz g =gn ¢ =Y
o =T <& =f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = & s =aw
Vokal (i) panjang =1 sl =ay
Vokal (u) panjang = ( sd=u
¢l =i
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika berperan sebagai alat
bantu dalam berbagai disiplin ilmu, perkembangan teknologi dan pengembangan
daya pikir manusia (Siagian, 2016). Oleh karena itu, mata pelajaran matematika
harus diajarkan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai perguruan
tinggi untuk membekali siswa dengan keterampilan berpikir logis, sistematis,
kritis dan kreatif serta dapat memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari (Mashuri, 2019).

Pentingnya pembelajaran matematika tidak dibarengi dengan keberhasilan
siswa dalam mempelajari matematika. Hal ini didukung dengan banyaknya siswa
yang memiliki prestasi belajar tergolong rendah dalam mata pelajaran
matematika. Sebagaimana hasil survei Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022 menyatakan bahwa prestasi indonesia menempati
peringkat ke 68 dari 79 negara dengan skor rata-rata 366 (OECD, 2023).

Keberhasilan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika tidak terlepas
dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah suatu langkah pelaksanaan
yang didalamnya terdapat kegiatan interaksi timbal balik antara guru dan siswa
untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2003). Dalam proses pembelajaran,
guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua

komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar terciptanya



suatu proses belajar mengajar yang efektif dan efisien sehingga mampu mencapai
tujuan yang hendak diraih.

Dalam proses pembelajaran guru memiliki peran yang sangat penting
sebagai faktor penunjang keberhasilan. Guru harus mampu mengetahui dan
memahami peran dan fungsinya dalam proses pembelajaran. Salah satu peran dan
fungsi guru adalah mampu memberikan pengajaran yang tepat sehingga mampu
mewujudkan potensi siswa secara utuh. Oleh karena itu, guru harus mampu
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi siswa.
Dengan adanya model yang tepat mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang
memadai sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal.

Model pembelajaran merupakan kerangka yang terkonsep dan prosedur
yang sistematis dalam mengelompokkan pengalaman belajar agar tercapai tujuan
dari suatu pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pengajaran setra para guru dalam melakukan aktivitas kegiatan belajar mengajar.
Memilih atau menentukan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kondisi
Kompetensi Dasar (KD), tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran, sifat dari materi
yang akan diajarkan, dan tingkat kemampuan peserta didik. Di samping itu, setiap
model pembelajaran mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat dilakukan siswa
dengan bimbingan guru. Dengan adanya model pembelajaran kegiatan dalam
belajar mengajar tersusun secara sistematis dan dapat tercapai pada tujuan. Untuk
mencapai tujuan dan hasil yang maksimal diperlukan model pembelajaran yang
efektif. Model pembelajaran yang efektif adalah proses pendidikan yang
menghasilkan perubahan positif dan signifikan dalam pengetahuan, keterampilan,

sikap, dan nilai-nilai peserta didik. Sehingga adanya peningkatan hasil belajar dan



kemandirian belajar siswa dapat dijadikan sebagai acuan penilaian model
pembelajaran efektif.

Hasil belajar adalah perubahan dalam perilaku dan pemahaman peserta
didik sebagai akibat dari pengalaman belajar. Ini mencakup berbagai aspek seperti
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Sejalan dengan itu, hasil belajar
matematika merupakan puncak dari kegiatan pembelajaran berupa perubahan
bentuk kognitif, afektif, dan psikomotor dalam hal kemampuan yang terus
menerus dan dapat diamati mengenai bilangan, bentuk, konsep, dan logika
(Suhendri, 2011). Hasil belajar matematika seseorang dikatakan berhasil atau
tidak, salah satunya dapat dilihat melalui nilai-nilai matematika yang berhasil
diperolehnya.

Menurut Slameto (2010) hasil belajar sekolah dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kemampuan, kemandirian, minat,
inisiatif, kebiasaan, usaha, gaya belajar, dan motivasi siswa merupakan contoh
dari faktor internal. Sedangkan faktor eksternal adalah hal-hal yang berasal dari
luar diri siswa, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat.
Dari kedua faktor tersebut saling mendukung satu sama lain. Akan tetapi faktor
internal lebih dominan dalam keberhasilan belajar siswa. Faktor tersebut ialah
kemandirian belajar. Apabila kemandirian belajar siswa dapat timbul, maka materi
pelajaran yang diberikan oleh guru akan mudah dipahami dan diterima oleh siswa.

Kemandirian belajar adalah kemampuan peserta didik untuk mengelola
dan mengarahkan proses belajarnya sendiri. Dalam hal ini, siswa dapat menyusun
strategi pembelajaran yang akan diterapkan sehingga mereka dapat melakukan

tugas dan tanggung jawab mereka secara tepat dan mandiri (Dedyerianto, 2020).



Selain itu, kemandirian belajar juga sangat penting bagi siswa karena dengan
kemandirian yang dimiliki, siswa dapat belajar sendiri, baik secara mandiri
maupun dengan guru dan teman-temannya. Kemandirian belajar ini perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika agar siswa memiliki rasa
tanggung jawab untuk mengatur dan mendisiplinkan dirinya, serta
mengembangkan kemampuan belajar akan kemauan diri sendiri terutama dalam
belajar matematika.

Hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah MTs Walisongo diperoleh
informasi bahwa proses pembelajaran matematika masih berpusat pada guru. Di
mana guru secara aktif memberikan informasi kepada siswa dan siswa diharapkan untuk
menghafal rumus atau prosedur tanpa memahami konsep yang mendasarinya.
Pembelajaran belum mengembangkan aktivitas siswa dalam mengemukakan
pendapat, mengajukan pertanyaan serta proses pembelajaran yang cenderung
monoton dan kurang interaktif, sehingga siswa cenderung menjadi pasif dan hanya
mengikuti arahan guru. Kurang terlihatnya interaksi berbagai arah, seperti siswa
dengan guru atau siswa dengan siswa lainnya dalam proses pembelajaran. Selain
itu, banyak siswa yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang
membosankan dan sulit, mereka merasa kesulitan untuk mengerjakan tugas yang
diberikan maupun ujian dan hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari.
oleh karena itu masih banyak siswa yang memeperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.00. Nilai
ulangan harian yang diperoleh siswa sebanyak 58% peserta didik belum mencapai
KKM.

Hasil observasi lebih lanjut diperoleh informasi bahwa banyak siswa yang

hanya mengandalkan satu buku sebagai sumber belajar dan tidak berusaha untuk



mencari sumber belajar yang lain, selain buku yang diperoleh dari sekolah. Masih
banyak siswa yang berbicara sendiri ataupun bermain handphone ketika guru
sedang menjelaskan materi. Banyak juga siswa yang hanya mengandalkan teman
satu kelompoknya ketika diskusi. selain itu, ketika guru mempersilahkan untuk
bertanya hanya sedikit siswa yang bertanya dan ketika guru bertanya hanya
sedikit siswa pula yang berani menjawab. Beberapa sikap-sikap siswa tersebut
tidak menunjukkan bahwa siswa memiliki kemandirian belajar.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, terlihat kesenjangan yang terjadi
dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut memunculkan permasalahan yang perlu
diatasi yaitu hasil belajar dan kemandirian belajar siswa. Dalam memecahkan masalah

tersebut diperlukan variasi model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil
belajar dan kemandirian belajar siswa. Model pembelajaran yang dapat dijadikan
sebagai pilihan adalah discovery learning.

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari,
menemukan, menyelidiki, mengkritisi, melogikakan dan menyimpulkan
pengetahuan yang ditemukan sendiri (Khasinah, 2021). Pendapat lain mengatakan
bahwa model pembelajaran discovery learning dapat membantu peserta didik
mempelajari berbagai strategi pemecahan masalah, mentransfer data kognitif agar
lebih bermanfaat, dan mengetahui bagaimana memulai pembelajaran (Shieh &
Yu, 2016). Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning melalui enam
langkah yang meliputi 1) Stimulation, 2) Problem statement, 3) Data collection, 4)
Data prossesing, 5) Verifikasi, dan 6) Generalisasi (Nugrahaeni dkk, 2017).
Berdasarkan penerapan langkah-langkah tersebut, model pembelajaran discovery

learning memiliki beberapa keunggulan yang menjadikannya relevan untuk



meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar matematika. Pertama, model
ini memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam
dan bermakna terhadap konsep-konsep matematika, karena mereka menemukan
sendiri hubungan-hubungan antar konsep tersebut. Kedua, model ini mendorong
perkembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang sangat penting dalam
menyelesaikan masalah matematika. Ketiga, discovery learning meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa, karena mereka merasa lebih berperan aktif dan
memiliki kontrol atas proses belajar mereka.

Dalam penelitian (Salim dkk., 2022) dengan judul penelitian “Keefektifan
Penerapan Model Discovery Learning dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak Kelas XI SMA” hasil
penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model discovery learning efektif
dalam meningkatkan  kemandirian  belajar dan hasil belajar siswa
pada materi sistem gerak kelas XI SMAN 1 Parepare. Lalu hasil penelitian dari
(Chuzaifah dkk., 2021) dengan jurnal berjudul “The Effectiveness of the Learning
Video Assisted Discovery Learning on Science Learning Outcomes and
Independent Characters of Students® menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
model pembelajaran discovery berbantuan video pembelajaran interaktif efektif
dalam meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa. Dari beberapa
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya model pembelajaran
discovery learning merupakan model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas jelaslah bahwa model discovery learning

tidak hanya membantu siswa dalam menguasai materi pembelajaran melalui



proses penemuan, tetapi model discovery learning juga memfasilitasi guru dalam
menanamkan Kkarakter kepada siswa. Asumsinya adalah melalui kegiatan
penemuan akan menimbulkan karakter yang membuat siswa memiliki motivasi
dan minat belajar siswa serta kemandirian belajar, yang dapat menjadikan
siswa inisiatif sendiri dalam mengerjakan tugas dengan ataupun tanpa bantuan
orang lain, serta siswa lebih berperan aktif dan memiliki kontrol atas proses
belajar mereka.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, jelaslah bahwa model discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar siswa. Oleh
karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar dan Kemandirian

Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Walisongo Bululawang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah model pembelajaran discovery learning efektif terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII MTs Walisongo Bululawang?
2. Apakah model pembelajaran discovery learning efektif terhadap kemandirian

belajar siswa kelas VIII MTs Walisongo Bululawang?

C. Batasan Masalah
Agar lebih terfokus dan mempermudah penelitian ini, maka perlu adanya

pembatasan masalah sehingga ruang lingkup permasalahannya jelas. Adapun



batasan masalah dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery
learning diterapkan untuk mengetahui keefektifan model tersebut terhadap hasil
belajar dan kemandirian belajar. Dimana hasil belajar diukur berdasarkan tes
yang diberikan setelah penerapan model pembelajaran, sedangkan kemandirian
belajar diukur melalui kuesioner. Subjek penelitian ini dibatasi pada siswa kelas
VIII di MTs Walisongo Bululawang dengan fokus pada mata pelajaran

matematika, khususnya pada materi barisan dan dewret aritmatika dan geometri.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar siswa kelas V111 MTs Walisongo Bululawang
2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery learning

terhadap kemandirian belajar siswa kelas VIII MTs Walisongo Bululawang

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya sebagai
berikut.
1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi terkait
dengan pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi, sehingga siswa

dapat mencapai hasil belajar matematika yang maksimal.



2. Praktis
a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
kemandirian belajar siswa pada pelajaran matematika
b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan pertimbangan dalam
memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dan kemandirian belajar
c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar mengambil kebijakan untuk

meningkatkan mutu pendidikan dalam proses pembelajaran di sekolah.

F. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian menunjukan adanya perbedaan dan persamaan suatu
kajian yang akan diteliti dengan peneliti sebelumnya. Hal tersebut bermaksud
untuk menghindari pengulangan suatu kajian yang sama. Dengan cara ini akan
diketahui apa saja perbedaannya dan juga akan diketahui dimana kesamaan antara
penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti akan
memaparkannya lebih jelas dibawah ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anintya Putri Wahyuni, Abdul Basir Abbas,
dan Kukuh pada tahun (2018) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar* terdapat persamaan dan perbedaan dengan

penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun persamaannya ialah pengaruh



10

model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar matematika
siswa, sedangkan yang membedakannya yaitu penelitian ini tidak membahas
tentang kemandirian belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan oleh Fitrah Amalia Salim, Hamka Lodang, dan
Alimuddin Ali pada tahun (2022) dengan judul “Keefektifan Penerapan Model
Discovery Learning dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Dan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak Kelas XI SMA” terdapat persamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun
persamaanya adalah keefektifan penerapan model discovery learning
terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar, sedangkan yang
membedakannya yaitu materi dan subjeknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ike Septyan Wiwit Hayati, Uus Manzilatusifa,
dan Sungging Handoko pada tahun (2017) dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model Discovery Learning Terhadap Kemandirian Siswa“. Adapun
persamaannya ialah pengaruh penerapan model discovery learning terhadap
kemandirian siswa, sedangkan yang memebedakannya yaitu penelitian ini
tidak membahas terkait hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Chuzaifah, Sri Sulistyorini, dan Awalya pada
tahun (2021) dengan judul “The Effectiveness of the Learning Video Assisted
Discovery Learning on Science Learning Outcomes and Independent
Characters of Students®. Adapun persamaannya yaitu penelitian ini membahas
terkait efektifitas pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar dan
karakter mandiri siswa, sedangkan yang membedakannya ialah peneliti ini

berbantuan video dan mata pelajaran yang digunakan yaitu IPA.

10



11

Supaya mudah dipahami peneliti akan menyajikan pada bentuk Tabel 1.1

berikut:

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Orisinalitas Penelitian

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1) (2) ®) (4)

1. Pengaruh Model Penelitian ini Penelitian ini tidak
Pembelajaran Discovery  membahas tentang membahas tentang
Learning Terhadap pengaruh model kemandirian belajar
Hasil Belajar pembelajaran siswa.

Matematika Siswa Pada  discovery learning
Materi Bangun Ruang terhadap hasil belajar
Sisi Datar matematika siswa

2. Keefektifan Penerapan Penelitian ini Penelitian ini
Model Discovery membahas tentang menggunakan materi
Learning dalam keefektifan penerapan sistem gerak dan
Meningkatkan model discovery subjeknya tingkat
Kemandirian Belajar learning terhadap SMA
Dan Hasil Belajar Siswa  kemandirian belajar
Pada Materi Sistem dan hasil belajar
Gerak Kelas X1 SMA

3. Pengaruh Penerapan Penelitian ini Penelitian ini tidak
Model Discovery membahas tentang membabhas terkait
Learning Terhadap pengaruh penerapan hasil belajar siswa.
Kemandirian Siswa model discovery

learning terhadap
kemandirian siswa

4. The Effectiveness of the  Penelitian ini Penelitian ini
Learning Video Assisted  membahas tentang mengunakan
Discovery Learning on  efektifitas berbantuan video

Science Learning
Outcomes and
Independent Characters
of Students

pembelajaran
discovery learning
terhadap hasil belajar
dan karakter mandiri
siswa

dan mata pelajaran
yang digunakan
yaitu IPA.
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G. Definisi Istilah

Definisi istilah dalam penelitian ini digunakan untuk mengartikan istilah
yang ada pada judul agar tidak terjadi kesaalahan saat mengartikan. Dalam
pencliatian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa kelas
VIII MTs Walisongo Bululawang” maka akan dijelaskan beberapa istilah sebagai
berikut:
1. Efektivitas

Efektivitas merupakan cara untuk mengukur seberapa besar tingkat
keberhasilan atau pencapaian tujuan yang telah ditentukan melalui penerapan
tindakan berupa model pembelajaran discovery leraning yang dilihat dari hasil
belajar matematika dan kemandirian belajar siswa.
2. Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembalajaran yang
melibatkan siswa secara aktif untuk mencari konsep dan ide sendiri sehingga
siswa dapat mengumpulkan dan menyimpulkan informasi secara mandiri melalui
tahap pembelajaran discovery learning yang terdiri dari enam langkah yaitu
stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, olah data, pembuktian,
generalisasi
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pencapaian hasil yang telah diperoleh siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar yang diukur dengan tes dan menunjukkan
tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dimana dalam

penelitian ini terfokus pada pembelajaran matematika materi barisan dan deret
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aritmatika dan geometri dan penilaiannya pada aspek kognitif yang diwujudkan
dalam bentuk nilai angka yang diperoleh siswa.
4. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan suatu sikap yang tidak menggantungkan
diri kepada orang lain serta mempunyai keingingan dan inisiatif sendiri untuk
menentukan atau mencari sumber belajar yang akan digunakan dan bertanggung
jawab atas diri sendiri dalam belajar. Yang diukur menggunakan kuisioner atau
angket berdasarkan indikator kemandirian belajar yaitu menganalisis kebutuhan
belajar, memanfaatkan teknologi dan mencari sumber belajar yang relevan,
memiliki kepercayaan diri, bertanggung jawab dalam melaksanakan segala bentuk
tugas, memiliki inisiatif dalam belajar, memilih dan menerapkan strategi belajar,

memiliki motivasi belajar.

H. Sistematika Penulisan

Dalam Sistematika Penulisan ini, peneliti menyajikan laporan ini dalam
beberapa bab yang tersusun sebagai berikut:
BAB I. Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,
definisi istilah, dan sistematika penulisan.
BAB II. Tinjauan Pustaka, yang terdiri dari kajian teori, perspektif teori dalam
islam, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian.
BAB Ill. Metode Penelitian, yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian,

lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sempel penelitian, data dan

13



14

sumber data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian.

BAB IV. Paparan Data dan Hasil Penelitian, pada bab ini membahas mengenai
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap variabel-variabel yang
digunakan. Poin-poin yang dicantumkan dalam bab ini terdiri dari: Pertama,
paparan data hasil penelitian. Kedua, paparan kajian dari data hasil uji penelitian.
BAB V. Pembahasan

BAB VI. Penutup, memuat kesimpulan implikasi dan saran yang menjadi bagian

akhir dalam penelitian ini.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pemebelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu model
pembelajaran di mana siswa menemukan materi pelajaran atau ide yang ingin
mereka pelajari sendiri dan guru tidak memberikan semua informasi yang mereka
butuhkan tentang materi pelajaran atau ide tersebut (Dari & Ahmad, 2020).

Menurut Sari, dkk model discovery learning adalah kerangka
pembelajaran kontekstual yang didasarkan pada gagasan bahwa siswa harus
mampu mengidentifikasi apa yang ingin mereka ketahui, mencari informasi dan
materi secara mandiri, dan mengorganisasikan apa yang telah mereka ketahui ke
dalam bentuk akhir. Materi dan bahan ajar yang harus dicapai siswa tidak
tersampaikan secara utuh (Dari & Ahmad, 2020).

Rozhana dan Harnanik mengemukakan bahwa model discovery learning
merupakan model pembelajaran yang membatasi peningkatan nalar siswa dalam
mengatasi suatu masalah dan serta menekankan pada kemampuan siswa untuk
mencari pemikiran baru dalam proses pembelajaran (Dari & Ahmad, 2020). Jadi,
model pembelajaran discovery learning pada hakekatnya adalah model
pembelajaran dimana guru hanya berperan sebagai fasilitator kegiatan
pembelajaran dan siswa diharapkan dapat memecahkan masalah secara Kritis,

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, mencari atau menemukan
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sendiri materi, dan mengembangkan kreativitas mereka. Dalam penerapan model
discovery learning, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan tidak berpusat
pada guru sebaliknya, para siswa secara aktif berpartisipasi dalam menemukan
hal-hal yang diperlukan (Medianty, 2018).

Model pembelajaran discovery learning berencana untuk mengarahkan
siswa agar dapat mengetahui apa yang perlu mereka ketahui dengan mencari
informasi sendiri, dan kemudian siswa memilah atau membentuk apa yang benar-
benar mereka ketahui dan pahami menjadi bentuk akhir (Cintia, 2018).

b. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajar Discovery Learning

Guru yang memegang peranan penting dalam bidang pendidikan dan
bertanggung jawab melakukan upaya untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, harus dapat berperan aktif dan menegaskan status profesionalnya sesuai
dengan kebutuhan masyarakat (Lustyantie et al., 2015). Oleh karenanya, model
discovery learning memiliki beberapa tahapan atau langkah-langkah yang harus
diselesaikan sebelum dapat diterapkan dengan benar dan efektif. Menurut Rizal
(2018) langkah-langkah dari model discovery learning yaitu berikut ini:

1) Stimulasi

Guru memberikan rangsangan terhadap minat peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Pemberian rangsangan tersebut dapat dilakukan
dengan mengajukan permasalahan kepada peserta didik agar memacu keinginan
peserta didik untuk menyelidiki lebih dalam permasalahan tersebut secara

mandiri.
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2) Identifikasi Masalah

Guru memberikan kesempatan untuk peserta didik mengidentifikasi
sebanyak mungkin permasalahan yang relevan dengan bahan yang telah dimiliki
sebelumnya. Setelah memperoleh masalah-masalah yang ada selanjutnya
dilakukan pemilihan dan perumusan dengan bentuk hipotesis, sehingga dapat
mempermudah dalam menentukan penyelesaian masalah yang ada.
3) Pengumpulan Data

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mencari informasi
sebanyak mungkin, informasi yang diperoleh harus relevan dengan permasalahan
agar dapat menunjukkan kebenaran hipotesis sehingga dapat menyelesaikan setiap
permasalahan. Dalam memahami dan menggali informasi, peserta didik dapat
mencari dari berbagai sumber baik dari literatur, wawancara, uji coba dan lainnya.
Sehingga menemukan informasi-informasi yang dapat menjawab mengenai
permasalahan yang disajikan.
4) Pengelolaan Data

Siswa melakukan pengolahan, klarifikasi, tabulasi, dan perhitungan dari
setiap data atau informasi yang diperoleh untuk menunjukkan keakuratannya.
Sehingga dapat diperoleh konsep atau generalisasi dari permasalahan yang
disajikan. Dari hasil generalisasi tersebut digunakan peserta didik untuk
menemukan alternatif solusi dari permasalahan yang disajikan.
5) Pembuktian

Siswa memeriksa dengan teliti dan cermat semua data yang telah diperoleh
guna membuktikan kebenaran hipotesis, yang kemudian akan dihubungkan

terhadap hasil pengolahan data.
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Kesimpulan

Siswa menarikan kesimpulan atas permasalahan yang dibahas dilakukan

dengan memperhatikan hasil pembuktian.

C.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajar Discovery Learning

Penerapan model pembelajaran discovery learning memiliki kelebihan

dan kekurangan, yang memiliki dampak positif dan negatif terhadap kegiatan

pembelajaran. Menurut Hosnan dalam (Dari & Ahmad, 2020) Dari segi kegiatan

pembelajaran, model discovery learning memiliki beberapa kelebihan yang

meliputi:

1) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa

2) Meningkatkan rasa percaya diri siswa serta membangun kepercayaan dengan
bekerja sama dengan orang lain.

3) Melibatkan siswa secara aktif

4) Membuat lingkungan belajar lebih menarik

5) Mendorong siswa menjadi lebih mandiri.

6) Meliibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui partisipasi.

Adapun kekurangan dari model discovery learning ialah sebagai berikut:

1) Model ini memunculkan anggapan bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar
siswa dengan hambatan akademik mengalami kesulitan abstrak atau pemikiran
yang mengungkapkan hubungan konsep tertulis atau lisan, yang pada akhirnya
menyebabkan frustasi.

2) Model ini kurang efesien untuk mengajar siswa dalam jumlah banyak, karena

butuh waktu lama untuk membantu mereka dalam menemukan maupun

memecahkan masalah.
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3) Harapan yang ditumpahkan pada model ini mungkin mengecewakan guru dan
siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran secara tradisional.
4) Model ini lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan untuk
mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan
lebih sedikit dalam mendaptkan perhatian (Melly, 2020).
2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil belajar
Hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh siswa melalui kegiatan
belajar (Nugraha, 2020). Hasil belajar meliputi keterampilan kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang dicapai siswa sebagai hasil dari mengikuti proses belajar
mengajar (Wulandari & Indrawati, 2021). Menurut Mustakim (2020) yang
dimaksud dengan “hasil belajar” adalah segala sesuatu yang dicapai peserta didik
pada saat mengikuti tes tertentu yang didasarkan pada kurikulum lembaga
pendidikan sebelumnya. Dari beberapa anggapan di atas, hasil belajar dapat
dimaknai sebagai hasil dari kegiatan belajar mengajar baik mental, emosional, dan
psikomotorik dengan evaluasi yang sesuai dengan kurikulum lembaga pendidikan.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Wasliman dalam (Susanto, 2016), Hasil belajar yang diperoleh
siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi. Uraian mengenai faktor internal dan eksternal secara rinci sebagai
berikut:
1) Faktor Internal
Kemampuan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal yang

bersumber dari dalam dirinya. Di antara faktor internal tersebut adalah:
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kecerdasan, perhatian dan minat, motivasi belajar, penyimpangan, sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor Eksternal

Keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan contoh faktor eksternal
yang berdampak pada hasil belajar bagi siswa.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa banyak faktor yang akan mempengaruhi
hasil belajar siswa, khususnya faktor yang berasal dari dalam diri sendiri maupun
pengaruh dari lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi hasil belajar.

c. Kilasifikasi Hasil Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin S. Bloom dalam (Gulo,
2022) secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu:

1) Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang. Hasil belajar
kognitif melibatkan siswa kedalam proses berpikir seperti menginggat,
memahami, menerapkan, menganalisa, sintesis dan evaluasi.

2) Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan dengan sikap yang
terdiri dari lima aspek yaitu: menerima, menanggapi, penilaian, organisasi,
karakteristik.

3) Ranah Psikomotor

Ranah Psikomotor berkaitan dengan keterampilan bergerak dan bertindak serta

kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal
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Berdasarkan klasifikasi hasil belajar di atas penelitian ini difokuskan pada
salah satu ranah dalam teori hasil belajar yaitu pada ranah kognitif karena
penelitian ini nantinya akan mengukur seberapa besar kemampuan siswa dalam
memahami, menerapkan dan menganalisa isi materi.

3. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak
atau keinginannya secara nyata dengan baik dengan tidak bergantung pada orang
lain, dalam hal ini adalah siswa tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat
menentukan cara belajar efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan
baik dan mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri. Kemandirian
belajar ini dinilai sangat berpengaruh karena kebanyakan siswa hanya belajar
ketika ada tugas sekolah yang diberikan oleh guru dan ketika ada ulangan saja.

Kemandirian belajar adalah perilaku peserta didik yang mampu memenuhi
kehendak atau keinginannya secara nyata dan efektif tanpa bergantung pada orang
lain. Dalam hal ini, siswa mampu melakukan pembelajarannya sendiri,
mengetahui cara belajar yang baik, menyelesaikan tugas dengan baik, dan
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mandiri. Karena mayoritas siswa hanya
belajar ketika diberikan tugas sekolah dan ulangan, maka kemandirian belajar
memberikan dampak yang signifikan.

Siswa yang tidak memiliki kemandirian belajar akan sangat sulit untuk
bertanggung jawab dalam segala hal, terutama selama proses pembelajaran. Selain

itu, siswa yang tidak memiliki kemandirian belajar tidak akan mampu mengambil
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keputusan sendiri dan tidak akan memiliki ide, gagasan atau inisiatif untuk
menyelesaikan setiap masalah.

b. Indikator Kemandirian Belajar

Menurut Rahayu (2019), Kemandirian belajar seseorang dapat diukur
dengan menggunakan beberapa indikator atau ciri, antara lain sebagai berikut:

1. Menganalisis kebutuhan belajar. Siswa memilih materi matematika yang perlu
dipelajari, tidak begitu kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika, timbulnya keinginan yang kuat dari siswa untuk mengetahui
materi yang perlu dipelajari.

2. Memanfaatkan teknologi dan mencari sumber belajar yang relevan. Siswa
memanfaatkan teknologi yang dapat dijadikan sumber dan bahan belajar,
siswa mencari berbagai sumber atau refrensi yang dijadikan sebagai bahan
ajar untuk menyelesaikan permasalahan matematika, siswa tidak merasa repot
untuk mencari dan mempelajari berbagai macam sumber untuk memperoleh
pemahaman matematika yang baik.

3. Percaya diri. Seorang siswa yang mampu mengambil keputusan sendiri,
mengembangkan keterampilannya sendiri, meningkatkan keterampilan, dan
memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain.

4. Tanggung jawab. Siswa yang bertanggung jawab akan terus berusaha
menyelesaikan tugasnya dan mengevaluasi kegitan belajar yang telah
dilakukannya.

5. Berinisiatif. Siswa dianggap memiliki dorongan dengan asumsi siswa ini
belajar secara sukarela, kreatif dalam mencari berbagai sumber pembelajaran

pilihan, dan mengkritisi suatu masalah.
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Memilih dan menerapkan strategi belajar. siswa memilih dan menentukan cara
atau pendekatan terbaik untuk memahami, mengingat, dan menerapkan materi
yang dipelajari.

Hasrat atau keinginan untuk belajar. Seorang siswa dikatakan memiliki hasrat
atau keinginan untuk belajar apabila ia merencanakan kegiatan belajarnya,
tekun dalam belajar, mau belajar terus menerus, dan disiplin dalam belajar.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar, Menurut

Djaali (2017) menyatakan faktor-faktor internal yang mempengaruhi kemandirian

belajar sebagai berikut:

1)

2)

3)

Konsep diri.

Ketika siswa memahami apa yang telah diajarkan guru kepada mereka,
mereka lebih terbiasa untuk belajar.

Motivasi.

Siswa akan terus menumbuhkan minat yang sudah ada sebelumnya

Sikap.

Ketika mereka berinteraksi dengan masyarakat, siswa menunjukkan perilaku
positif.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian belajar

menurut Djaali (2017) ialah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Lingkungan sekitar.

Faktor sekitar ini yang bisa mempengaruhi siswa di sekolah
Faktor masyarakat.

Faktor yang bisa memberikan bersikap positif oleh siswa.

Faktor sekolah.
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Faktor yang menentukan agar siswa bisa memberikan perubahan yang lebih
baik .
4) Faktor keluarga.
Faktor yang paling menentukan dan paling utama supaya siswa memiliki
dorongan di saat ke sekolah.
4. Materi Barisan dan Deret Aritmatika dan Geometri
a. Barisan Aritmatika
Barisan aritmatika adalah suatu pola bilangan yang selisih antar sukunya
selalu sama.
Contoh:

2, 4,6, 8, ...

AN
+2 +2 +2

30, 25, 20,15, ....

-5 -5 -5

Rumus menentukan suku ke-n barisan aritmatika:

U =a =a+ (0xb)
U,=a+b =a+ (1xb)
Us;=a+b+b =a+ (2xb)
Us=a+b+b+b =a+ (3xb)
Us=a+b+b+b+b =a+(4Xb)

U,=a+b+b+b+...+b=a+Mn—-1)b
Jadi, untuk menentukan suku ke-n barisan aritmatika menggunakan rumus:
U,=a+n—-1)b

Rumus untuk mencari beda atau selisih pada barisan aritmatika:

b=U2_U1




Keterangan:

U,, = suku ke-n

a = suku pertama

b = beda atau selisih
n = banyaknya suku

b. Deret Aritmatika
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Deret aritmatika adalah penjumlahan dari seluruh suku pada barisan

aritmatika

Contoh:

1+3+5+7+ ...+ U,

20+15+10+5+ ...+ U,

Rumus menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika:
S, =a+(a+b)+... +(a+n—-2)b)+ (a+ (n—1)b)

S, =(@a+m-1b)+(a+(n—-2)b)+...+(a+b)+ a

28, = (?a +(n—1Db)+Ra+m—-—1b)+....+ 2a+(n —,1)b)

T

n suku

2S, =n(2a+ (n—1)b)

S, = g(za + (n—1)b) atau S, = E(U1 + Uy)

+

Jadi, untuk menetukan jumlah n suku pertama dari deret arirmatika menggunakan

rumus:

Sn=>U,+Uy) atau S, =-(2a+ (n—1)bh)

Keterangan:
S,, = jumlah n suku pertama

U,, = suku ke-n
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a = suku pertama
b = beda atau selisih
n = banyaknya suku
c. Barisan Geometri
Barisan geometri adalah pola bilangan yang rasio antar sukunya selalu
sama
Contoh:

3,9,27,81, .....
e e

X3 X3 x3

80,40,20,10, .....
B et

1 1 1
Rumusuntgk menetukan suku ke-n dari barisan geometri:

U=a =axr°
Uy=aXxr =axr!
Us=aXrXr =axr?
Uy=aXrXrxXr =axrs
Us=aXTXTXTXT =axr?

Up,=aXTXrXrX...Xr=axr"1?

(n — 1) faktor

Jadi, untuk menentukan suku ke-n barisan geometri menggunakan rumus:

U, =xr"1

Rumus untuk mencari rasio pada barisan geometri:

U, Us
U U,

r
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Keterangan:

U,, = suku ke-n

a = suku pertama

r =rasio

n = banyaknya suku

d. Deret Geometri
Deret geometri adalah penjumlahan dari seluruh suku pada barisan

geometri

Contoh:

3+6+12+24+ ...

80+40+20+10+.....

Rumus menetukan jumlah n suku pertama dari deret geometri:

Sp=U + U, + Uz + Up+.....+U,

Sp=a+ar+ar’+ard+art+..... +ar™l  — (1)

Dari persamaan (1) semua suku dikali r

rSp,=ar+ar’+ard+ar*+ar®+..... +ar™ —>  (2)

Dari (1) dan (2) diperoleh:

Sp,=a+ar+ar?+ard+art+..... +ar

Sy =ar +ar?+ar®+ar*+ar®+..... +ar™

S,—rS,=a—ar"
S;(1—r)y=a(l—-1")

a(l1-1r")
S cp
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Jika baris (2) dikurangkan dengan baris (1), maka diperoleh:
rSp,—Sp,=ar*—a
S,(r—=1)=a(@™"-1)

_a(r”—l)
-1

Sehingga rumus untuk menentukan jumlah n suku pertama deret geometri adalah:

_a(1-r") _a(r™-1)
n = 0o yr+1Lr<1 atau S, = 1) rElLr>1
Keterangan:

S, = jumlah n suku pertama
U,, = suku ke-n

a = suku pertama

r = rasio

n = banyaknya suku

B. Perspektif Teori dalam Islam

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
yang proses pembelajarannya siswa berperan aktif dalam belajar di kelas untuk
menemukan dan menyelidiki sendiri. Dalam Al -Qur’an terdapat ayat-ayat yang
memberikan dorongan untuk melakukan penyelidikan dalam menemukan suatu
penemuan. Seperti yang ada dalam Al- Qur’an Surat Al — ‘Alaq ayat 1:

(b sl 0 35 2y

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan.(Q.S. Al-
‘Alaq: 1)

Dari ayat di atas, Allah memerintahkan agar membaca. Karena dengan

membaca seseorang bisa memahami suatu konsep untuk melakukan penyelidikan
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dalam menemukan dan memahami suatu yang belum dipahami. Maka, dari itu
siswa dituntun untuk membaca, memahami dan menemukan suatu konsep dengan
sendiri. Dalam proses belajar, kemandirian belajar siswa merupakan kegiatan
yang dapat membuat siswa menemukan sendiri, memahami sendiri, menyelidiki
sendiri, menentukan nasib sendiri dan bertanggung jawab. Didalam Al-Qur’an

Surat Ar-Ra’d ayat 11, Allah SWT berfirman:

'L [ a J' o7 ‘ 24 %07 e ° 0 ° f‘ W w L
aly o) < ) A G aizhan Gads fag 400 0 T3S Sapliaa Ol
Tz - % J' - <z A_A o ~ W ,,‘, % we 7
o st a3k AN S TTS 15 0 el BT G B a3k G Y

A1y J 5 g 3 A 63 © S 5

Artinya: Baginya (manusia) ada malikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada
yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia. (Q.S. Ar-Ra’d: 11)

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah tidak akan merubah keadaan
suatu kaum jika diri mereka sendiri tidak merubahnya. Oleh karena itu, seseorang
diharapkan memiliki dan tertanam sikap kemandirian.

Kemandirian merupakan suatu sikap yang tidak menggatungkan diri
kepada orang lain, mengerjakan tugas sendiri, mempunyai keinginan dan inisiatif
sendiri. Mengenai hal tersebut Ahmadi menjelaskan bahwa kemandirian belajar
ialah belajar sendiri tanpa bergantung kepada orang lain, siswa juga dituntut untuk
memiliki inisiatif dan keaktifan dalam belajar. Karena kemandirian belajar juga

dapat membuat siswa untuk belajar mengalisa dan mengembangkan pikiran yang

Kritis.
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Kerangka konseptual adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk

menggambarkan hubungan atau keterkaitan antara variabel yang diteliti. Pada

penelitian ini akan meneliti tentang model pembelajaran discovery learning dan

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika yang disajikan dalam

Gambar 2.1 berikut:

Rendahnya Hasil Belajar dan Kemandirian Belajar

A4

Pre-Test

A

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Menerapkan Model Pembelajaran Menerapkan Model Pembelajaran
Discovery Learning Konvesional
V V
Post-Test Post-Test

e

Uji T

4/\~

Terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar

Terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap kemandirian
belajar

4

y

Efektivitas Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar

Efektivitas Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap
Kemandirian Belajar

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan materi serta kerangka berpikir tersebut sudah dijelaskan,

kemudian hipotesis penelitian ini bisa mengajukan pada penelitian yakni:

1. Efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar
matematika siswa
H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar
matematika siswa
H; : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar
matematika siswa

2. Efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap
kemandirian belajar matematika siswa
H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian
belajar matematika siswa
H,; : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian

belajar matematika siswa



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi experiment). Dalam eksperimen semu, variabel penelitian
diuji dengan sampel kelompok eksperimen dan kontrol. Subjek yang akan diteliti
pada kedua kelompok diambil secara acak. Desain dalam penelitian ini
menggunakan pretest-posttest control grup design yang diilustrasikan dalam

Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Subjek Pretest Perlakuan Posttest

Kelas Eksperimen 0 X 0O,
Kelas Kontrol O3 - Oy

Keterangan:

X : Model discovery learning

0O, : Skor pretest kelas eksperimen

O, : Skor posttest kelas eksperimen

O3 . Skor pretest kelas kontrol

O4 - Skor posttest kelas kontrol

B. Lokasi Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Walisongo Bululawang, yang berada di JI.

Tugu Ireng No. 11 Krebet, Kec. Bululawang, Kab. Malang, Jawa Timur 65171.
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Adapun alasan peneliti memilih MTs Walisongo Bululawang sebagai tempat

penelitian adalah sebagai berikut:

- Madrasah tersebut belum pernah dilakukan penelitian terkait kemandirian
belajar, serta madrasah terbuka untuk penelitian yang akan dilakukan

- Siswa di madrasah tersebut cenderung kurang dalam hal kemandirian belajar

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024

C. Variabel Penelitian

Subyek penelitian atau yang menjadi titik perhatian adalah variabel.
Penentuan variabel sangat penting untuk penelitian karena akan membantu
memperjelas masalah yang sedang diselidiki dan diuji. Berikut adalah variabel
dalam penelitian ini:
X, = Model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar matematika

siswa

X, = Model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian belajar

matematika siswa

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi adalah seluruh
data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita
tentukan. Berdasarkan penjelasan ini, dapat diasumsikan bahwa populasi adalah

keseluruhan unsur obyek sebagai sumber data dengan kualitas tertentu dalam
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sebuah ulasan. Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII
MTs Walisongo Bululawang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2019) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi
tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simpel
random sampling dengan cara undian, dimana siswa kelas VIl yang terdiri dari 3
kelas dipilih dua kelas dengan mengundi secara acak, sehingga diperoleh kelas

VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C kelas kontrol.

E. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data kuantitatif. Data
kuantitatif yaitu suatu data yang disajikan dalam bentuk angka atau bilangan yang
dapat dihitung dengan rumus matematika atau sistem statistik. Adapun sumber
data didalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Data primer merupakan jenis data yang secara langsung dapat memberikan
data penelitian. Penelitian ini menggunakan tes dan angket untuk
mengumpulkan data primer dari responden yaitu siswa kelas VIII MTs
Walisongo.

2. Data sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Dalam hal ini, data sekunder dalam penelitian
ini meliputi nama siswa, jumlah siswa, dan dokumentasi terkait penelitian

lainnya.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang diteliti. Dalam  penelitian diperlukan alat penelitian untuk
mendapatkan bahan penelitian yang biasa disebut dengan instrumen penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis sebagai
berikut:

1. Tes Hasil Belajar

Instrumen tes bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Instrumen
tes dalam penelitian ini berupa tes tertulis terhadap pokok bahasan yang diteliti.
Tes ini berisi 15 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator. Pretest
dan posttest akan menjadi dua tahapan tes tertulis dalam penelitian ini. Pretest
adalah tes yang dilakukan siswa sebelum mendapatkan perlakuan untuk melihat
seberapa banyak yang mereka ketahui. Sedangkan posttest adalah tes untuk
melihat sejauh mana kemajuan hasil belajar siswa setelah mengikuti perlakuan
khusus. Kisi-kisi instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa bedasarkan kompetensi dasar materi pola bilangan sub materi
barisan dan deret aritmatika dan geometri sebagaimana disajikan pada lampiran 4.

Instrumen Tes hasil belajar penelitian ini menggunakan 4 alternatif

jawaban yakni A, B, C, dan D. Adapun ketentuan untuk memberikan skor hasil

jumlah skor perolehan

tes yaitu x 100, sehingga skor minimal yang dapat diperoleh

jumlah skor maksimal
jalah 0 dan skor maksimal yang dapat diperoleh ialah 100. Dari hasil skor

tersebut dapat dikelompokkan interpretasi pada Tabel 3.2 berikut ini:
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Tabel 3.2 Interpretasi Hasil Belajar Siswa

No. Skor Keterangan
1. 93 -100 Sangat Baik
2. 84 —92 Baik
3. 75-83 Cukup
4, 0-74 Kurang

(Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017)

2. Angket Kemandirian Belajar
Instrumen angket digunakan untuk mengukur kemandirian belajar siswa.
Dalam penelitian ini, instrumen angket disusun berdasarkan indikator-indikator
yang telah ditentukan peneliti. Indikator ini diuraikan menjadi bentuk pernyataan
yang bisa digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian belajar seseorang.
Angket kemandirian belajar yang akan diujikan terdapat 20 item pertanyaan,
adapun Kisi-kisi skala kemandirian belajar yang dapat digunakan untuk mengukur

tingkat kemandirian belajar siswa disajikan pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Kuesioner Kemandirian Siswa

. Nomor Soal Jumlah
No. Indikator Positif Negatif soal
1) ) @) (4) (©)
1. Menganalisis kebutuhan belajar 1,2 3 3
2. Memanfaatkan teknologi dan 5,6 4 3
mencari sumber belajar yang
relevan
3. Memiliki kepercayaan diri 7,9 8 3
4. Bertanggung jawab dalam 11 10 2
melaksanakan segala bentuk
tugas
5. Memiliki inisiatif dalam belajar 13,14 12 3
6. Memilih dan menerapkan 16,17 15 3
strategi belajar
7. Memiliki motivasi belajar 18,20 19 3

Jumlah 13 7 20
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Skala kemandirian belajar dalam penelitian ini menggunakan 4 alternatif
pilihan jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering (S), Kadang-kadang (KK), Tidak
Pernah (TP). Skor yang diberikan untuk menilai kemandiran belajar berkisar 1-4
ataupun sebaliknya 4-1. Adapun ketentuan untuk memberikan skor kemandirian

belajar yang disajikan pada Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kategori Pemberian Skor

No. Item Positif (+) Negatif (-)
1. Selalu (SL) 4 1

2. Sering (S) 3 2

3. Kadang — kadang (KK) 2 3

4. Tidak Pernah (TP) 1 4

Dengan ketentuan pemberian skor tersebut, sehingga skor minimal yang
didapat adalah 20 dan skor maksimal yang didapatkan adalah 80. Dari hasil
tersebut skor yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan interpretasi dengan

kategori yang disajikan pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3. 5 Tabel Interpretasi Kemandirian Belajar

Interval Nilai Kategori
X< Mi-1,5S8Di Sangat Rendah
Mi—1,55Di < X < Mi—0,5SDi Rendah
Mi—0,55Di < X <Mi+0,5S8Di Sedang
Mi+0,58Di < X < Mi+1,5S8Di Tinggi
Mi+158Di<X Sangat Tinggi
Keterangan:
X = Nilai akhir
Mi = Mean Ideal

= %(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SDi = Standar Deviasi Ideal

= %(skor maksimal ideal — skor minimal ideal)
(Arianti dkk, 2024)
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas Instrumen

Validitas adalah keabsahan atau kebenaran, suatu alat evaluasi bisa
dikatakan valid (benar) apabila dapat mengukur apa yang harusnya diukur.
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kebenaran atau ketepatan
data yang diperoleh dalam suatu penelitian dan kinerja yang disajikan oleh
peneliti. Data yang valid adalah data yang sama antara data yang diberikan oleh
peneliti dengan data yang nyata dihasilkan (Sugiyono, 2016). Untuk menguji
validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi product
moment yaitu sebagai berikut:

- NEXY - EX)EY)
Jwsxe - EonNEy: - @0

Keterangan :

Ty . Koefisien korelasi antara X dan Y

N : Jumlah subjek (jumlah anggota sample)
X : Skor masing-masing sebuah butir soal
Y : Skor total

Kriteria item valid (benar) jika hasil perhitungan 7,1 > Teaper 0,05
2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas mengacu pada masalah kepercayaan. Sebuah tes dapat
dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes menghasilkan hasil
yang konsisten. Jadi, pengertian reliabilitas tes berkaitan dengan masalah
penentuan hasil tes. Perhitungannya dapat menggunakan SPSS dengan rumus

Alpha yaitu :
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Keterangan :
T; : Reliabilitas instrumen
Y of :Jumlah varians butir
k : Banyaknya butir soal
o’ : Varians total
Perhitungan uji reliabilitas dikatakan valid, jika hasilnya 74ityng > Traper 0,05.
Setelah reliabilitas ditentukan, maka r digunakan dengan daftar interpretasi
dengan kriteria sebagai berikut:
0,800 <r < 1,00 :sangattinggi
0,600 <r < 0,800 :tinggi
0,400 <r < 0,600 :sedang
0,200 <r < 0,400 :rendah
0,00 <r < 0,200 :sangatrendah
3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui seberapa sulit atau mudah
soal yang dikerjakan oleh siswa. Tingkat kesukaran diperhitungkan dari
perbandingan antara jumlah siswa yang dapat menjawab dengan benar dan jumlah
siswa yang tidak dapat menjawab dengan benar. Untuk menghitung tingkat

kesukaran pada butir soal menggunakan rumus sebagai berikut:

TK = mean
"~ skor maks

Keterangan:

TK = Nilai indeks kesukaran
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Mean = Rata-rata

Skor maks = Skor maksimal setiap butir soal
Rosilowati(Suryani et al., 2018)

Dengan menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran sebagaimana pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Soal Kategori Penilaian
0,00 -0,30 Sulit
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Arikunto, 2016)

4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk memebedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan

rendah. Daya pembeda suatu soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut ini:
_ x kelompok atas — x kelompok bawah
skor maksimal
Keterangan:
DP = Nilai daya pembeda
X kelompok atas = Rata-rata skor kelompok atas

X kelompok bawah = Rata-rata skor kelompok bawah

Skor maksimal = skor maksimum setiap butir soal
(Arikunto, 2016)

Dengan menginterpretasikan daya pembeda dapat digunakan kriteria sebagaimana

pada Tabel 3.7 berikut:
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Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
0,00 -0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 -1,00 Baik Sekali

H. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan metode-
metode antara lain sebagai berikut:

1. Tes

Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data hasil belajar
siswa. Adapun tes yang digunakan berupa pretest dan posttest. Pengambilan data
dilakukan ketika peneliti belum memberikan perlakuan dan kedua kelompok
diberi pretest terlebih dahulu untuk mengetahui keadaan awalnya. Selama
penelitian berlangsung kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan
model pembelajaran discovery learning . Selanjutnya diakhir penelitian, kedua
kelas diberi posttest untuk melihat bagaimana hasilnya. Setelah melakukan pre
test dan post test data yang diperoleh akan digunakan untuk menentukan hasil
belajar. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 15 soal
(pretest) dan 15 soal (posttest).

2. Angket (kuesioner)

Daftar pertanyaan tentang suatu topik atau masalah yang akan diteliti
disebut dengan metode angket atau kuesioner. Dalam penelitian survei, kuesioner
diberikan kepada responden individu yang menjawab pertanyaan yang diajukan

untuk tujuan mengumpulkan data. Dalam hal ini, penulis mengajukan pertanyaan
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tertulis, yang dijawab oleh responden atau sampling. Bentuk angketnya adalah
angket tertutup, yaitu angket yang soal-soalnya telah disediakan alternatif-
alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang
dikehendaki. Teknik angket digunakan untuk mengetahui tingkat kemandirian
belajar siswa.

3. Dokumentasi

Dokumenentasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan untuk
mengetahui sejarah dan perkembangan sekolah, struktur organisasi, kondisi guru

dan siswa, serta sarana prasarana yang ada di sekolah.

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan kedua variabel
dengan menggunakan analisis distribusi rata — rata (mean), standar deviasi dan
varians.

a. Rata- rata (mean)

Y fixi

x|
Il

Keterangan :

X = Rata-rata
xi = Nilai data
n = Jumlah data

b. Standar deviasi
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D = /M
n—1

Keterangan :
SD = Standar deviasi
xi = Nilai data

n = Jumlah data

c. Varians
5 Y (xi — x)?
st ==—"
n—1
Keterangan:
s? = Varians
X = Rata-rata

xi = Nilai data
n = Jumlah data
2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang digunakan. Sebelum uji hipotesis dilakukan dengan statistic inferensial,
maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu distribusi data
terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk melakukan pengujian normalitas
pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan kriteria
pengujian menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berikut ini Kkriteria uji

kolmogorov-smirnov:
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Jika Sig = 0,05 maka data berdistribusi normal
Jika Sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
b. Uji Homogenitas Data
Untuk melakukan pengujian homogenitas dapat digunakan uji F dengan
rumus sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian pada taraf signifikan a = 0,05:
- Ho diterima jika Fp;yng) lebih kecil dari Fiegper
- Ho tidak diterima jika Fp;zyng) 1€bih besar dari Fgper
3. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan uji T. Uji T yang
digunakan vyaitu Uji t-Independent. Uji t-Independent adalah metode yang
digunakan untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua sampel yang
berbeda (independent). Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan analisis Uji t-

Independent pada program SPSS, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X1 — X
t — test = 122
SD,? N SD,*
Nl - 1 NZ - 1
fz = ZN_il fz = ZN_:ZZ

Keterangan:

t = Koefisien atau angka derajat perbedaan mean kedua kelompok
X, = Rata-rata pada sampel 1

X, = Rata-rata pada sampel 2

$D,* = Nilai varian pada sampel 1
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SD,* = Nilai varian pada sampel 2

N; = Jumlah individu pada sampel 1

N, = Jumlah individu pada sampel 2

Kriteria pengujian dari tes signifikansi t-Test adalah N; + N, — 2 dengan taraf

signifikansi 0,05 sebagai berikut:

a. Jikatpiryung < traper, Maka H, diterima dan H; ditolak

b. Jika thiung > traper, Maka H, ditolak dan H; diterima.

Hipotesis penelitian juga akan diuji dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika thirung > teaper atau taraf signifikan < a(sig < 0,05) maka H,, diterima
dan H, ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok yang menggunakan model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar dan kemandirian belajar siswa.

b. Jika thiung < trapes atau taraf signifikan > a(sig > 0,05) maka H, ditolak
dan H, diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok yang menggunakan model pembelajaran discovery learning

terhadap hasil belajar dan kemandirian belajar siswa.

J. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu sebagai berikut:

1. Persiapan penelitian

- Menentukan rumusan masalah

- Menentukan variabel yang akan diteliti

- Melakukan tinjauan pustaka untuk memperoleh pandangan yang jelas tentang

variabel yang akan diteliti dan landasan teori yang tepat
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- Menentukan, menyusun, serta menyiapkan alat ukur yang akan digunakan
dalam penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian

- Pengumpulan Data: data dikumpulkan dengan cara memberikan soal
matematika pilihan ganda dan angket kemandirian belajar kepada dua kelas
siswa kelas VIII yang sesuai indikator dan telah divalidasi oleh validator.
Setelah data yang diperlukan terkumpul maka dilaksanakan analisis data

- Analisis atau Pengolahan Data: data diolah dengan memasukkan, menghitung,

serta menganalisis data yang dihasilkan komputer dengan memakai program

SPSS.
3. Laporan Penelitian
- Menyusun hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh
- Menuliskan laporan hasil penelitian

- Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilakukan di MTs Walisongo Bululawang yang terletak di di
JI. Tugu Ireng No. 11 Krebet, Kec. Bululawang, Kab. Malang, Jawa Timur 65171.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi experiment). Adapun desain dalam penelitian ini yaitu
pretest-posttest control grup design sehingga terdapat pre-test dan post-test yang
akan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre-test dan post-test
yang diberikan dalam penelitian ini berupa tes dan angket, dimana tes digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa sedangkan angket digunakan untuk
mengukur tingkat kemandirian belajar siswa. Data tes ini berupa soal pilihan
ganda yang terdiri dari 15 soal baik pre-test ataupun post-test dan angket berupa
pertanyaan yang berjumlah 20, yakni 13 pertanyaan positif dan 7 pertanyaan
negatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Walisongo
Bululawang. Dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling dengan cara mengundi secara acak kelas yang ada,
sehingga diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C kelas
kontrol.
1. Analisis Deskriptif Data Kelas Eksperimen

Hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen diperoleh nilai minimum, maksimum, mean (rata-rata), standar

deviasi, dan varians yang disajikan pada Tabel 4.1 berikut:

47
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Tabel 4.1 Data Tes Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen

Kela_ls Minimum Maximum Mean Stan_da_r Varian
Eksperimen Deviasi

Pre-Test 27 80 48,65 15,625 244,134

Pots-Test 60 93 80,65 8,911 79,397

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil analisis deskriptif data tes kelas eksperimen
diperoleh hasil rata-rata pre-test peseta didik yaitu 48,65 dengan nilai minimum
27 dan nilai maksimum 80. Selanjutnya diperoleh hasil rata-rata post-test siswa
yaitu 80,65 dengan nilai minimum 60 dan nilai maksimum 93. Dari hasil analisis
deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan rata-rata nilai setelah
melakukan penenerapan model discovery learning yaitu naik satu Kkategori
diatasnya dari kurang menjadi cukup.

Selanjutnya hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika

siswa kelas eksperimen disajikan dalam Gambar 4.1 berikut:

Statistik Deskriptif Tes Hasil Belajar Siswa

300

250

200

150

100

50

Minimum Maximum Mean Standar Deviasi Varians

M Pre-Test M Post-Test

Gambar 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Eksperimen
Berdasarkan Gambar 4.1 menampilkan statistik deskriptif dari tes hasil

belajar siswa, yang terdiri dari lima metrik: minimum, maksimum, mean (rata-
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rata), standar deviasi, dan varians. Gambar 4.1 juga membandingkan hasil pre-test

(biru) dan post-test (merah).

1.

Minimum: Nilai minimum pada pre-test lebih rendah dibandingkan dengan
post-test, menunjukkan bahwa nilai terendah siswa meningkat setelah post-
test.

Maksimum: Nilai maksimum pada post-test sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan pre-test, yang menunjukkan peningkatan hasil belajar yang dicapai
siswa.

Mean (Rata-rata): Rata-rata nilai post-test lebih tinggi dibandingkan dengan
pre-test, menunjukkan adanya peningkatan umum dalam hasil belajar siswa
setelah proses pembelajaran atau intervensi.

Standar Deviasi: Standar deviasi pada pre-test lebih tinggi dibandingkan
dengan post-test, yang menunjukkan bahwa sebaran nilai siswa pada pre-test
lebih bervariasi atau tersebar dibandingkan dengan post-test.

Varians: Varians pada pre-test jauh lebih tinggi dibandingkan dengan post-
test, mengindikasikan bahwa perbedaan nilai antar siswa lebih besar pada
pre-test dibandingkan dengan post-test. Varians yang lebih rendah pada post-
test menunjukkan bahwa nilai siswa lebih terkonsentrasi setelah proses

pembelajaran atau intervensi.

Secara keseluruhan, Gambar 4.1 ini mengindikasikan adanya peningkatan hasil

belajar siswa dari pre-test ke post-test, dengan nilai rata-rata yang meningkat,

serta penyebaran nilai yang menjadi lebih konsisten pasca pembelajaran atau

intervensi yang dilakukan.
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Selanjutnya data yang disajikan berdasarkan interpretasi hasil belajar

matematika siswa kelas eksperimen yang disajikan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen

Rentang Kategori Pre-Test Post-Test
Skor Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
93-100  Sangat Baik 0 0% 3 15%
84-92 Baik 0 0% 5 25%
75-83 Cukup 1 5% 6 30%
0-74 Kurang 19 95% 6 30%

Berdasarakan hasil data pada Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa
perolehan nilai pre-test hasil belajar matematika terdapat 19 siswa yang termasuk
dalam kategori kurang dan 1 siswa yang termasuk dalam kategori cukup.
Sedangkan perolehan data nilai post-test hasil belajar matematika terdapat 6 siswa
yang termasuk dalam kategori kurang, 6 siswa dalam kategori cukup, 5 siswa
dalam kategori baik, dan 3 siswa dalam kategori sangat baik.

Untuk hasil pre-test dan post-test angket kemandirian belajar siswa kelas
eksperimen diperoleh nilai minimum, maksimum, mean (rata-rata), standar

deviasi, dan varians sebagaimana pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Data Angket Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen

Kela}s Minimum Maximum Mean Stan_da_r Varian
Eksperimen Deviasi

Pre-Test 50 68 57,25 5,656 31,987

Pots-Test 53 70 60,5 5,68 32,263

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil analisis deskriptif data angket kelas
eksperimen diperoleh hasil rata-rata pre-test peseta didik yaitu 57,25 dengan nilai

minimum 50 dan nilai maksimum 68. Selanjutnya diperoleh hasil rata-rata post-
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test siswa yaitu 60,5 dengan nilai minimum 53 dan nilai maksimum 70. Dari hasil
analisis deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan rata-rata skor
kemandirian belajar peseta didik setelah melakukan penenerapan model discovery
learning.

Selanjutnya hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika

siswa kelas eksperimen disajikan dalam Gambar 4.2 berikut:

Statistik Deskriptif Angket Kemandirian Belajar Peseta Didik
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Gambar 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Angket Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan statistik deskriptif terkait angket
kemandirian belajar siswa, yang terdiri dari data pre-test dan post-test. Terdapat
lima kategori statistik yang ditampilkan, yaitu minimum, maksimum, mean (rata-
rata), standar deviasi, dan varians.

Pada kategori minimum, nilai pre-test dan post-test hampir sama, dengan nilai

post-test sedikit lebih tinggi. Pada kategori maksimum, nilai pada post-test sedikit
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lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test, yang menunjukkan peningkatan
kemandirian belajar yang dicapai siswa. Untuk nilai rata-rata (mean), nilai post-
test sedikit lebih tinggi dari pada pre-test, yang mengindikasikan adanya
peningkatan kemandirian belajar setelah ptoses pembelajaran atau intervensi.

Kategori standar deviasi menunjukkan nilai yang sangat rendah pada
kedua tes, namun post-test sedikit lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa nilai-
nilai post-test lebih seragam atau konsisten dibandingkan pre-test. Terakhir, pada
kategori varians, nilai post-test sedikit lebih tinggi dari pada pre-test, yang
menegaskan bahwa terdapat lebih banyak variasi atau penyebaran nilai pada post-
test dibandingkan pre-test.

Secara keseluruhan, Gambar 4.2 ini menunjukkan adanya peningkatan
kemandirian belajar siswa setelah dilakukan intervensi, dengan nilai rata-rata
post-test yang lebih tinggi dan penyebaran nilai yang lebih konsisten.

Selanjutnya data yang disajikan berdasarkan interpretasi kemandirian

belajar siswa kelas eksperimen pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen

Rentang Kategori Pre-Test Post-Test
Skor Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
72-80 Sangat Tinggi 0 0% 0 0%
61-71 Tinggi 7 35% 9 45%
50-60 Sedang 13 65% 11 55%
38-49 Rendah 0 0% 0 0%
20-37 Sangat Rendah 0 0% 0 0%

Berdasarakan hasil data pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa
perolehan nilai pre-test kemandirian belajar terdapat 11 siswa yang termasuk

dalam kategori sedang dan 9 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi.
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Sedangkan perolehan data nilai post-test kemandirian belajar terdapat 7 siswa
yang termasuk dalam kategori sedang, dan 13 siswa yang termasuk dalam
kategori tinggi.
2. Analisis Deskriptif Data Kelas Kontrol

Hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika siswa kelas

kontrol disajikan pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Data Tes Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Minimum Maximum Mean Standar Deviasi Varian
Pre-Test 20 73 38,71 14,185 201,214
Pots-Test 53 87 71,71 11,055 122,214

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil analisis deskriptif data tes kelas kontrol
diperoleh hasil rata-rata pre-test peseta didik yaitu 38,71 dengan nilai minimum
20 dan nilai maksimum 67. Selanjutnya diperoleh hasil rata-rata post-test siswa
yaitu 71,71 dengan nilai minimum 53 dan nilai maksimum 87. Dari hasil analisis
deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan rata-rata nilai setelah
melakukan penenerapan model discovery learning.

Selanjutnya hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika

siswa kelas kontrol disajikan dalam Gambar 4.3 berikut:
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Statistik Deskriptif Tes Hasil Belajar Siswa
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Gambar 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.3 ~menampilkan statistik deskriptif dari hasil
belajar siswa kelas kontrol berdasarkan tes sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test) pelajaran. Beberapa indikator yang dibandingkan antara pre-test dan post-test
adalah nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, dan
varians.

e Nilai Minimum: Pada pre-test, nilai minimum lebih rendah dibandingkan
dengan post-test, menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mendapatkan
nilai sangat rendah setelah pelajaran.

e Nilai Maksimum: Nilai maksimum dari pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan, dengan post-test memiliki nilai maksimum yang lebih tinggi,
menandakan adanya siswa yang mencapai hilai sangat tinggi setelah
pelajaran.

e Mean (Rata-rata): Rata-rata nilai siswa meningkat dari pre-test ke post-test,
mencerminkan peningkatan keseluruhan dalam pemahaman dan Kkinerja

akademis siswa.
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e Standar Deviasi: Standar deviasi pada post-test lebih rendah dibandingkan
dengan pre-test, mengindikasikan bahwa nilai siswa lebih tersebar merata
setelah pelajaran.

e Varians: Varians pada post-test lebih kecil dibandingkan dengan pre-test,
yang menunjukkan variasi nilai yang lebih kecil di antara siswa setelah
pelajaran.

Secara keseluruhan, Gambar 4.3 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang

signifikan dalam hasil belajar siswa setelah pelajaran, dengan peningkatan nilai

rata-rata dan pengurangan dalam variasi dan standar deviasi nilai.
Selanjutnya data yang disajikan berdasarkan interpretasi hasil belajar
matematika siswa kelas kontrol pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika

Rentang Kategori Pre-Test Post-Test
Skor Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
93-100  Sangat Baik 0 0% 0 0%
84-92 Baik 0 0% 3 9,52%
75-83 Cukup 0 0% 5 19,05%
0-74 Kurang 21 100% 13 71,43%

Berdasarakan hasil data pada Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa
perolehan nilai pre-test hasil belajar matematika terdapat 21 siswa yang termasuk
dalam kategori kurang. Sedangkan perolehan data nilai post-test hasil belajar
matematika terdapat 13 siswa yang termasuk dalam kategori kurang, 5 siswa
dalam kategori cukup, dan 3 siswa dalam kategori baik.

Untuk hasil pre-test dan post-test angket kemandirian belajar siswa kelas

Kontrol disajikan pada Tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7 Data Angket Kemandirian Belajar Kelas Kontrol

Kelas Standar

Minimum Maximum Mean o Varian
Kontrol Deviasi
Pre-Test 50 63 54,71 4,002 16,014
Pots-Test 51 66 57 4,37 19,1

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil analisis deskriptif data angket kelas kontrol
diperoleh hasil rata-rata pre-test peseta didik yaitu 54,71 dengan nilai minimum
50 dan nilai maksimum 63. Kemudian diperoleh hasil rata-rata post-test siswa
yaitu 57 dengan nilai minimum 51 dan nilai maksimum 66.

Selanjutnya hasil data pre-test dan post-test tes angket kemandirianl

belajar matematika siswa kelas eksperimen disajikan dalam Gambar 4.4 berikut:

Statistik Deskriptif Angket Kemandirian Belajar Siswa
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Gambar 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Data Angket Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan perbandingan statistik deskriptif
antara hasil pre-test dan post-test terkait kemandirian belajar siswa. Pada Gambar
4.4, terdapat lima kategori utama yang dibandingkan, yaitu nilai minimum, nilai

maximum, mean, standar deviasi, dan varians.
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Pada kategori minimum, nilai pre-test dan post-test hampir sama, dengan
nilai post-test sedikit lebih tinggi. Pada kategori maksimum, nilai pada post-test
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test, yang menunjukkan peningkatan
kemandirian belajar yang dicapai siswa. Untuk nilai rata-rata (mean), nilai post-
test sedikit lebih tinggi dari pada pre-test, yang mengindikasikan adanya
peningkatan kemandirian belajar setelah ptoses pembelajaran atau intervensi.

Kategori standar deviasi menunjukkan nilai yang sangat rendah pada
kedua tes, namun post-test sedikit lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa nilai-
nilai post-test lebih seragam atau konsisten dibandingkan pre-test. Terakhir, pada
kategori varians, nilai post-test sedikit lebih tinggi dari pada pre-test, yang
menegaskan bahwa terdapat lebih banyak variasi atau penyebaran nilai pada post-
test dibandingkan pre-test.

Secara keseluruhan, Gambar 4.4 menggambarkan adanya peningkatan
dalam kemandirian belajar siswa setelah mengikuti kegiatan tertentu, yang
tercermin dari peningkatan nilai mean dan maximum pada post-test, serta secara
keseluruhan, dan penyebaran nilai yang lebih konsisten.

Selanjutnya data yang disajikan berdasarkan interpretasi Kemandirian

belajar siswa kelas eksperimen pada Tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Kelas Kontrol

Rentang Kategori Pre-Test Post-Test
Skor Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
72-80 Sangat Tinggi 0 0% 0 0%
61-71 Tinggi 3 14,29% 5 23,81%
50-60 Sedang 18 85,71% 16 76,19%
38-49 Rendah 0 0% 0 0%

20-37 Sangat Rendah 0 0% 0 0%
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Berdasarakan hasil data pada Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa
perolehan nilai pre-test kemandirian belajar terdapat 18 siswa yang termasuk
dalam kategori sedang dan 3 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi.
Sedangkan perolehan data nilai post-test kemandirian belajar terdapat 16 siswa

yang termasuk dalam kategori sedang, dan 5 siswa yang termasuk dalam kategori

tinggi.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum diberikan pada kelas eksperimen, instrumen penelitian ini
diujikan terlebih dahulu kepada ahli dan kelas percobaan dengan 30 responden
sebagaimana terlampir pada lampiran. Kemudian dilakukan analisis instrumen
dengan data yang telah diperoleh.
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan valid atau tidaknya suatu data
instrumen yang telah diterapkan. Uji validitas tes hasil belajar matematika dengan
15 butir soal diujikan kepada ahli dan kelas percobaan dengan 18 responden,
sedangkan untuk angket kemandirian belajar matematika dengan 20 butir
pertanyaan diujikan kepada ahli dan kelas percobaan dengan 18 responden.
Berdasarkan dari hasil pengujian validitas butir peneliti membandingkan nilai
Thitung JENQAN Tgpe; dimana jika 7mung > Teaper » Maka item tersebut dikatakan
valid dan jika 7p;tyng < Tiaper » Maka item tersebut dikatakan tidak valid. Adapun

hasil pengujian validitas butir instrumen tes hasil belajar pre-test disajikan pada

Tabel 4.9 berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-Test

Item T hitung Keterangan ltem Thitung Keterangan

1) (2) 3) 1) (2) 3)

Ul 0,572 Valid U9 0,528 Valid

U2 0,526 Valid ul10 0,561 Valid
U3 0,528 Valid ull 0,505 Valid
U4 0,575 Valid U1z 0,566 Valid

U5 0,502 Valid ui13 0,536 Valid

U6 0,494 Valid ul4 0,601 Valid

u7 0,532 Valid ui15 0,502 Valid

U8 0,532 Valid

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji validitas butir instrumen tes hasil belajar
pre-test dapat disimpulkan bahwa seluruh item memiliki nilai 7p,rung > Tiaber
(nilai r4p.; = 0,4683). Sehingga dapat diketahui bahwa hasil uji validitas tes hasil
belajar Pre-Test dinyatakan valid.

Hasil uji validitas butir instrumen tes hasil belajar pre-test disajikan pada

Tbel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Post-Test

Item T hitung Keterangan ltem Thitung Keterangan

1) (2) 3) 1) (2) 3)

Ul 0,580 Valid U9 0,547 Valid

U2 0,588 Valid ul10 0,588 Valid

U3 0,579 Valid ull 0,606 Valid
U4 0,574 Valid u12 0,578 Valid

U5 0,573 Valid ui13 0,519 Valid

U6 0,577 Valid ul4 0,523 Valid

u7 0,550 Valid ui15 0,617 Valid

U8 0,522 Valid

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji validitas butir instrumen tes hasil belajar

post-test dapat disimpulkan bahwa seluruh item memiliki nilai 74;tyng > Taper
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(nilai 1450, = 0,4683). Sehingga dapat diketahui bahwa hasil uji validitas tes hasil
belajar post-test dinyatakan valid.
Hasil uji validitas butir instrumen angket kemandirian belajar disajikan

pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kemandirian Belajar

Item Thitung Keterangan ltem Thitung Keterangan
@) ) 3) 1) (2) 3)
Ul 0,483 Valid Ull 0,484 Valid
U2 0,471 Valid U1z 0,523 Valid
U3 0,563 Valid ul3 0,591 Valid
U4 0,553 Valid ul4 0,537 Valid
Us 0,518 Valid uls 0,524 Valid
U6 0,479 Valid Ul6 0,602 Valid
U7 0,514 Valid ul7 0,535 Valid
us 0,663 Valid ul8 0,520 Valid
U9 0,535 Valid ul9 0,548 Valid

ul10 0,496 Valid u20 0,497 Valid

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji validitas instrumen angket kemandirian
belajar dapat disimpulkan bahwa seluruh item memiliki nilai 73,;rung > Teaper
(nilai 7¢4p; = 0,4683). Sehingga dapat diketahui bahwa hasil uji validitas angket
kemandirian belajar dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas, kemudian dilanjutkan dengan uji

reliabilitas. Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan metode
Alpha-Cronbach. Hasil uji reliabilitas instrumen disajikan pada Tabel 4.12
berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen Nilai Cronbanch’s Alpha
Tes Hasil Belajar Pre-test 0,823
Tes Hasil Belajar Post-test 0,850

Angket Kemandirian Belajar 0,861
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Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji reliabilitas instrumen tes hasil belajar
pre-test diketahui nilai Cronbanch’s Alpha yaitu 0,823. Sehingga item soal pada
tes hasil belajar matematika pre-test dapat dikatakan reliabel karena nilai
Cronbanch’s Alpha > 0,7 yaitu 0,823 > 0,7 yang termasuk dalam tingkat
reliabilitas kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas instrumen
tes hasil belajar post-test diketahui nilai Cronbanch’s Alpha yaitu 0,850. Sehingga
item soal pada tes hasil belajar matematika post-test dapat dikatakan reliabel
karena nilai Cronbanch’s Alpha > 0,7 yaitu 0,850 > 0,7 yang termasuk dalam
tingkat reliabilitas kategori sangat tinggi. Kemudian untuk untuk hasil uji
reliabilitas instrumen angket kemandirian belajar diketahui nilai Cronbanch’s
Alpha yaitu 0,861. Sehingga item soal pada angket kemandirian belajar
matematika dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbanch’s Alpha > 0,7 yaitu
0,861 > 0,7 yang termasuk dalam tingkat reliabilitas kategori sangat tinggi.

c. Uji Tingkat Kesukaran

Pengujian tingkat kesukaran dilakukan untuk mengidentifikasi tiap butir
soal yang digunakan termasuk dalam kategori mudah, sedang, atau sulit.
Pengujian tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan pada instrumen tes
hasil belajar siswa. Hasil uji tingkat kesukaran intrumen tes pre-test disajikan

pada Tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Intrumen Tes Pre-Test

Butir Soal Ke- Tingkat Kesukaran Keterangan
1) ) 3)
1 0,83 Mudah

2 0,67 Sedang
3 0,72 Mudah
4 0,56 Sedang
5 0,28 Sulit
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Lanjutan Tabel 4.13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Intrumen Tes Pre-Test

1) ) ®)

6 0,67 Sedang
7 0,44 Sedang
8 0,44 Sedang
9 0,72 Mudah
10 0,72 Mudah
11 0,39 Sedang
12 0,39 Sedang
13 0,39 Sedang
14 0,28 Sulit

15 0,28 Sulit

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes hasil
belajar pre-test terdapat 4 butir soal yang termasuk dalam kategori mudah, 8 butir
soal kategori sedang, dan 3 butir soal yang termasuk dalam kategori sulit.
Selanjutnya hasil uji tingkat kesukaran butir instrumen tes post-test disajikan pada

Tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Post-Test

Butir Soal Ke- Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,78 Mudah
2 0,67 Sedang
3 0,72 Mudah
4 0,56 Sedang
5 0,22 Sulit
6 0,61 Sedang
7 0,50 Sedang
8 0,50 Sedang
9 0,72 Mudah
10 0,67 Sedang
11 0,61 Sedang
12 0,50 Sedang
13 0,61 Sedang
14 0,28 Sulit

15 0,28 Sulit
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Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes hasil
belajar post-test terdapat 3 butir soal yang termasuk dalam kategori mudah, 9 butir
soal kategori sedang dan 3 butir soal yang termasuk dalam kategori sulit.

d. Uji Daya Pembeda

Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu soal dalam
membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa
yang mempunyai kemampuan rendah. Uji daya beda dalam penelitian ini
dilakukan pada instrumen tes hasil belajar siswa. Hasil uji daya beda intrumen tes

pre-test disajikan pada Tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Daya Beda Intrumen Tes Pre-Test

Butir Soal Ke- Daya Beda Keterangan

) ) 3)

1 0,499 Baik
2 0,425 Baik
3 0,433 Baik
4 0,476 Baik
5 0,404 Baik
6 0,390 Cukup
7 0,426 Baik
8 0,426 Baik
9 0,433 Baik
10 0,470 Baik
11 0,398 Cukup
12 0,467 Baik
13 0,433 Baik
14 0,516 Baik
15 0,409 Baik

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji daya beda instrumen tes hasil belajar pre-
test diperoleh bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5,7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, dan 15
termasuk dalam kategori soal yang memiliki daya beda yang baik. Sedangkan

untuk butir soal dengan nomor 6 dan 11 termasuk dalam kategori soal yang
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memiliki daya beda cukup. Selanjutnya hasil uji daya beda instrumen tes post-test

disajikan pada Tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16 Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes Post-Test

Butir Soal Ke- Daya Beda Keterangan
1) ) ©)
1 0,488 Baik
2 0,516 Baik
3 0,478 Baik
4 0,490 Baik
5 0,496 Baik
6 0,497 Baik
7 0,461 Baik
8 0,429 Baik
9 0,444 Baik
10 0,516 Baik
11 0,530 Baik
12 0,492 Baik
13 0,401 Baik
14 0,436 Baik
15 0,541 Baik

Berdasarkan Tabel 4.16 hasil uji daya beda instrumen tes hasil belajar
post-test diperoleh bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, dan 15 termasuk dalam kategori soal yang memiliki daya beda yang baik.

2. Uji Analisis Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data telah terdistribusi
secara normal atau tidak. Uji normalitas merupakan prasyarat sebelum menguji
hipotesis. Pada penelitian ini , uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
IBM SPSS Statistic 22 dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Suatu data dapat
dikatakan berdistribusi normal jika taraf signifikannya > 0,05, dan jika taraf

signifikan < 0,05 data dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji
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normalitas data tes hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) serta data angket

kemandirian siswa (pre-test dan post-test) dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Siswa

Kelompok Signifikansi Interpretasi
Pre-Test Eksperimen 0,200 Normal
Post-Test Eksperimen 0,128 Normal

Pre-Test Kontrol 0,200 Normal
Post-Test Kontrol 0,138 Normal

Berdasarkan Tabel 4.17 hasil uji normalitas tes hasil belajar siswa
diperoleh hasil nilai taraf signifikansi pre-test kelas eksperimen sebesar 0,200 >
0,05. Sedangkan hasil nilai taraf signifikansi post-test kelas eksperimen sebesar
0,128 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test dan post-test kelas
eksperimen hasil belajar matematika siswa adalah berdistribusi normal. Kemudian
untuk hasil nilai taraf signifikansi pre-test kelas kontrol sebesar 0,200 > 0,05.
Sedangkan hasil nilai taraf signifikansi post-test kelas kontrol sebesar 0,138 >
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test dan post-test kelas kontrol
hasil belajar matematika siswa adalah berdistribusi normal. Selanjutnya untuk
hasil uji normalitas angket kemandirian belajar siswa disajikan pada Tabel 4.18

berikut:

Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas Angket Kemandirian Belajar Siswa

Kelompok Signifikansi Interpretasi
Pre-Test Eksperimen 0,200 Normal
Post-Test Eksperimen 0,200 Normal

Pre-Test Kontrol 0,200 Normal

Post-Test Kontrol 0,200 Normal
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Berdasarkan Tabel 4.18 hasil uji normalitas angket kemandirian belajar
siswa diperoleh hasil nilai taraf signifikansi pre test dan post test kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol kemandirian belajar
matematika siswa adalah berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Dalam pengujian ini , suatu data penelitian dapat dikatakan mempunyai
varians yang sama (homogen), jika taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan
apabila taraf signifikannya < 0,05 data dikatakan tidak sama (homogen). Adapun

hasil uji homogenitas data pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 4.19 berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Siswa

. Leven )
Variable Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar 1,253 1 39 0,270
Siswa

Berdasarkan Tabel 4.19 hasil uji homogenitas tes hasil belajar siswa dapat
diketahui bahwa nilai signifikansinya ialah 0,068. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,270 > 0,05, maka bisa dikatakan bahwa data pre-test dan
post-test tes hasil belajar peseta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
sama (homogen). Selanjutnya untuk hasil uji homogenitas angket kemandirian

belajar siswa disajikan pada Tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.20 Hasil Uji Homogenitas Angket Kemandirian Belajar Siswa

. Leven .
Variable Statistic dfl df2 Sig.
Kemandirian 3.700 1 39 0,062

Belajar Siswa
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Berdasarkan Tabel 4.20 hasil uji homogenitas angket kemandirian belajar
siswa dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya ialah 0,62. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,062 > 0,05, maka bisa dikatakan bahwa
data pre-test dan post-test angket kemandirian belajar peseta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama (homogen).

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar dan kemandirian
belajar matematika siswa. Dalam melakukan penelitian ini peneliti menyebarkan
tes hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) dan angket kemandirian belajar
siswa (pre-test dan post-test) pada sampel penelitian. Untuk menguji hipotesis ini,
peneliti menggunakan uji T-Independen (independent t-test). Pengambilan
keputusan pada uji-t dapat mengacu pada dua hal yaitu membandingkan
thitungdengan t.qpe; atau membandingkan nilai tingkat signifikansi dengan nilai
probabilitas sebesar 0,05. Adapun uji hipotesis ialah berikut ini:

a) Uji Hipotesis Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil bahwa data
penelitian normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis t-tes,
yaitu mengunakan uji T-Independen (independent t-test). Uji ini dilakukan untuk
mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis, Peneliti menyajikan hasil
pengujian data dalam bentuk uji-t dengan kriteria berikut ini:

H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar
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H; : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar
Adapun hasil pengujian hipotesis hasil belajar siswa yang disajikan pada Tabel

4.21 berikut:

Tabel 4.21 Hasil Uji Hipotesis Tes Hasil Belajar Siswa

Variabel T Nilai Signifikansi
Hasil Belajar 2,841 0,007

Berdasarkan Tabel 4.21 hasil uji hipotesis uji-t tes hasil belajar siswa dapat
diketahui bahwa nilai signifikansinya ialah 0,007. Karena nilai signifikansi < 0,05
yaitu 0,007 < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar,
menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning efektif.

b) Uji Hipotesis Kemandirian Belajar Matematika Siswa

Kemudian untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery
learning terhadap kemandirian belajar siswa, peneliti melakukan uji t agar
mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis. Adapun hasil pengujian data dalam
bentuk uji-t memiliki kriteria sebagai berikut:

H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian
belajar

H; : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian

belajar
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Adapun hasil pengujian hipotesis kemandirian belajar siswa yang disajikan pada

Tabel 4.22 berikut:

Tabel 4.22 Hasil Uji Hipotesis Angket Kemandirian Belajar Siswa

Variabel T Nilai Signifikansi
Kemandirian Belajar 2,267 0,029

Berdasarkan Tabel 4.22 hasil uji hipotesis uji-t angket kemandirian belajar
siswa dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya ialah 0,029. Karena nilai
signifikansi < 0,05 yaitu 0,029 < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok yang menggunakan model pembelajaran discovery learning
terhadap kemandirian belajar, menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery

learning efektif.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh dengan menggunakan
uji T-independent menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran discovery learning,
sehingga penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap hasil
belajar siswa. Dalam penelitian ini hasil belajar siswa sebelum diterapkan model
pembelajaran berada pada kategori kurang, sedangkan hasil belajar siswa sesudah
diterapkan model pembelajaran berada pada kategori baik.

Hasil tersebut selaras dengan penelitian Fitria (2023) bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
discovery leraning terhadap hasil belajar. Hal ini dikarenakan model pembelajaran
discovery dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dengan menjadikan
siswa lebih aktif, mandiri dan memahami lebih banyak konsep, sedangkan
sebelum diterapkannya model pembelajaran discovery, siswa kurang aktif karena
menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, model pembelajaran discovery
learning tepat diterapkan dalam proses pembelajaran, memberikan kesempatan
kepada siswa agar berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran
berlangsung (Bulu, dkk 2019).

Hal ini juga sependapat dengan Sudiarti & Sukma, (2021) penggunaan
model pembelajar discovery learning dapat membuat siswa lebih aktif dalam

melakukan penemuan-penemuan Yyang berkaitan dengan pengetahuan yang
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dipelajari, dapat bekerjasama dengan kelompok, lebih berani dalam memberikan
pendapat dan lebih memahami materi pembelajaran. Dalam hal ini juga didukung
oleh beberapa tujuan model pembelajaran discovery learning yang dikemukakan
oleh Bell (dalam Hosnan, 2014) yaitu: pertama dalam penemuan siswa dapat
berkesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kenyataan
menunjukkan bahwa partisipan banyak siswa dalam pembelajaran meningkat
ketika penemuan digunakan, kedua melalui pembelajaran penemuan, siswa belajar
menemukan pola dalam situasi konkrit atau abstrak, dan juga memprediksi
(mengekstrapolasi) informasi tambahan yang diberikan, ketiga siswa juga belajar
merumuskan cara tanya jawab yang tidak ambigu dan menggunakan tanya jawab
dalam untuk memperoleh informasi yang berguna dalam menemukan, keempat
pembelajaran penemuan membantu siswa mengembangkan cara-cara efektif untuk
berkolaborasi, berbagi informasi satu sama lain, dan mendengarkan serta
menggunakan ide-ide orang lain.

Selain itu, penelitian yang dilakukan Naldi, dkk (2024) mengemukakan
bahwa model pembelajaran discovery learning sangat efektif dalam meningkatkan
hasil belajar. Hal ini ditujukan dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning siswa menjadi aktif dalam kelas, memperhatikan materi yang
dipaparkan, tidak bosan saat pembelajaran dan sangat kreatif dalam proses
pembelajaran.

Dalam penelitian Jauhariyah (2023) menguatkan bahwa model discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan cara
mengaktifkan siswa dalam proses belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan analisis siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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Prilliza, dkk (2020) menyatakan bahwa penerapan model discovery learning
efektif terhadap hasil belajar IPA peserta didik di kelas VII SMP Negeri 14
Mataram semester genap tahun ajaran 2018/2019. Selain itu penelitian oleh Putra
dan Sujana (2020) menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning
berbasis media animasi dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa dan hasil belajar IPS kelas IV SD Gugus 2 Kecamatan
Mengwi tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian oleh Moko, dkk (2022)
menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa tentang bangun ruang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar
siswa dan hasil belajar matematika

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunakan model
discovery learning merupakan model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, model pembelajaran ini
dapat membantu siswa meningkatkan kualitas belajar siswa dengan mencapai
nilai ideal. Oleh karena itu, model pembelajaran ini harus diterapkan dalam proses

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Kemandirian Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh dengan menggunakan

uji T-independent menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajara

siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran discovery learning,
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sehingga penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap
kemandirian belajar siswa. Dalam penelitian ini kemandirian belajar siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran discovery learning siswa masih
bergantung kepada guru dan temannya ataupun orang lain, sedangkan
kemandirian belajar siswa sesudah diterapkan model pembelajaran discovery
learning siswa menjadi lebih aktif, mandiri dan inisiatif dalam belajar.

Hal ini selaras dengan penelitian (Fitriyah dkk., 2021) bahwa dalam proses
pembelajaran model discovery learning dapat menjadikan siswa lebih mandiri
dalam belajar. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran discovery dapat
merangsang kemandirian belajar siswa, dimana siswa akan berpikir lebih aktif,
kreatif, bertanggung jawab pada tugas-tugasnya. Kemandirian merupakan suatu
tindakan melepaskan diri dari orang tua serta proses pencarian jati diri (Desmita,
2019). Hal ini ditandai dengan seorang anak mampu menentukan nasibnya
sendiri, dapat berpikir kreatif dan inovatif, dapat mengatur pola tingkah laku,
bertanggung jawa terhadap apa yang dilakukannya, mampu mengontrol emosi,
serta mampu membuat keputusan secara mandiri. Seorang siswa yang memiliki
kemandirian belajar dinilai mampu memiliki hasil belajar yang baik. Alasannya
adalah siswa tersebut dinilai mampu untuk mengendalikan emosi serta kebiasaan-
kebiasaan kurang baik dalam belajar. Kebiasaan-kebiasaan kurang baik tersebut
meliputi : ketergantungan kepada orang lain, sikap apatis, dan kecenderungan
berpikir tidak jujur.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Salim, dkk (2022) menunjukkan
bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan kemandirian

belajar siswa SMA kelas XI pada materi sistem gerak. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar
siswa dan hasil belajar siswa. Dalam model discovery learning peningkatan
kemandirian berdasarkan indikator-indikator tersebut memenuhi langkah-langkah
pembelajaran yang terdapat tahapan pengumpulan data dan pengolahan data yang
membimbing dan mengarahkan siswa untuk secara mandiri menemukan jawaban
atas permasalahan yang diberikan, sehingga materi yang diperoleh lebih mudah
dihafal dan diingat dan meningkatkan rasa percaya diri karena siswa merasa puas
dengan usahanya. Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian yang dilakukan Artanti & Lestari (2017) menyatakan di
MAN 3 Yogyakarta juga menunjukkan bahwa model Discovery Learning yang
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
Dalam hal ini, siswa diberikan tugas untuk mencari informasi sendiri dan
mengorganisasi informasi yang mereka ketahui dalam suatu bentuk akhir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan mandiri dalam
belajar dengan menggunakan model discovery learning.

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Hidayat (2021) bahwa guru
menerapkan model discovery learning untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa kelas IV di SDN 2 Ratawangi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model ini efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Selain itu,
penelitian yang dilakukkan oleh Lestari, dkk, (2023) juga menunjukkan bahwa
model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa
kelas 11IB SDN Jogosimo tahun pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa

dan hasil belajar siswa seiring dengan meningkatnya kemandirian belajar siswa.
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Sejalan dengan hal itu penelitian yang dilakukan Fitriyah dkk, (2021) ini juga
meneliti pengaruh model discovery learning terhadap kemandirian belajar siswa,
dengan hasil yang menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam
kemandirian belajar siswa yang menggunakan model discovery learning.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran
discovery learning efektif terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini ditunjukan
dengan hasil angket dan juga beberapa sikap siswa yang ditemui selama proses
pembelajaran diantaranya anak mampu menentukan nasibnya sendiri, dapat
berpikir kreatif dan inovatif, mengontrol pola perilaku, bertanggung jawab atas
tindakannya, mengontrol emosi, dan mengambil keputusan secara mandiri. Oleh
karena itu, model ini dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang efektif

untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Walisongo

Bululawang, maka peneliti dapat memberi kesimpulan mengenai hasil dari

penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap hasil
belajar matematika siswa. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji T-Independen (independent t-test).

2. Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap
kemandirain belajar matematika siswa. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian

hipotesis menggunakan uji T-Independen (independent t-test).

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar dan kemandirian belajar
matematika siswa sudah berhasil. Hal ini mengandung implikasi bahwa penerapan
model pembelajaran discovery learning merupakan hal yang perlu dilakukan oleh
guru maupun oleh madrasah dalam pembelajaran di sekolah agar siswa siswa aktif
dalam proses pembelajran dan akan berpengaruh terhadap hasil matematika.
Meningkatnya hasil belajar dan kemandirian belajar siswa pada saat mengikuti

pembelajaran di kelas merupakan dampak yang positif bagi guru.
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C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Walisongo
Bululawang tentang efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap
hasil belajar dan kemandirain belajar matematika siswa, terdapat beberapa saran
yang diberikan sebagai berikut:
1. Kepada guru

Diharapkan guru dapat mengembangkan proses pembelajaran
menggunakan model discovery learning menjadi lebih bervariatif yang membuat
siswa semangat, tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
tidak merasa bosan dan mengantuk. Guru diharapkan dapat menjalin komunikasi
yang baik dengan siswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan
sesuai yang diharapkan.
2. Kepada Sekolah

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan, agar dapat menggunakan model pembelajaran

yang lebih efektif, seperti model pembelajaran discovery learning.
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LEMBAR VALIDASI TES

A. Petunjuk Umun
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tes hasil belajar siswa kelas VIII materi barisan dan deret aritmatika dan geometri

B. Petunjuk Pengisian Angket :

1. Mohon bapak/ibu membaca setiap pernyataan dengan teliti E. Kesimp
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pemyataan dengan
memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai berikut: Inatrumen Tes Soal ini : Instrumen Tes Soal Ini :
1'=Tidak Baik a. Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
2 = Cukup Baik . s
3 =Baik b. Cukup Sesuai memerlukan konsultasi
4 = Sangat Baik Sesuai 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang d. Sangat Sesuai @ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
telah disediakan. 4, Dapat digunakan tanpa revisi
4. Sebelumnya peneliti gucapkan terimakasih atas t yang bapak/ibu berikan
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Tanggal Validasi : ”
No | Aspek Penilaian Indikator Slala }

NENENK Tl s
a) Kesesuaian soal dengan indikator ' IL‘L

NIP/NIDT.\g 870707 2019063 ( 026

pencapaian
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Penulisan Soal
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan /atau menuliskan

langsung

E. KESIMPULAN (Lingkarilah yang Sesuai)

Instrumen Angket Respons Siswa ini :

Instrumen Angket Respons Siswa Ini :

a. Tidak Sesuai

b. Cukup Sesuai
Sesuai

d. Sangat Sesuai

1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
Dapat digunakan dengan revisi sedikit

4, Dapat digunakan tanpa revisi

A. Petunjuk Umun
Lembar validasi ini digunakan untuk menilai dan mengetahui kelayakan angket
kemandirian  belajar siswa kelas VIl setelah diberikan pembelajaran  dengan
menggunnakan model pembelajaran discovery learning pada materi barisan dan deret
aritmatika dan geometri.
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
D. Komentar Umum dan Saran

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan /atau menuliskan

1 d ;‘kah
A. Petunjuk Umum angSl‘mg ga a nay

Lembar validasi ini digunakan untuk menilai dan mengetahui kelayakan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) siswa kelas VIII materi barisan dan deret aritmatika
dan geometri

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda centang (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai

E. Kesimpulan (Lingkarilah yang Sesuai)

?c:k;igak Baik Inatrumen Tes Soal ini : Instrumen Tes Soal Ini :
§ a. Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
a= Cu!(up P b. Cukup Sesuai memerlukan konsultasi
3 =Baik . @‘ Sesuai 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
4 = Sangat ?llk ) y ) . d. Sangat Sesuai @ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang %, Dapat di kan tanpa revisi
telah disediakan. =
C. Tabel Pernyataan Malang,
Nama Validator : Nurdl Huda, Mpd Validator/Penilai
Instansi S U Mawtaso Molie bt Malang
Tanggal Validasi :
No. Indikator Skala Penilaian N"‘F“L =
: i 1123/ 4 NIPNIDT. 19870707 201603 | 026
1 |K antara komp dasar dan komp i inti
2 | K ian r indikator dengan komp
dasar (Kompetensi Inti) yang akan di
3 K per tujuan pembelajaran dengan indikator

4 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan
pembelajaran) dengan tujuan yang akan dicapai

5 | Kejel dan urutan materi ajar

Kesesuaian  strategi  (metode, pendckatan dan  model
6 | pembelajaran) dan media pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran dan materi ajar

Kesesuaian  strategi dan media pembelajaran  dengan
karakteristik peserta didik

g |Skenario  pembelajaran  (langkah-langkah kegiatan
pembelajaran) dengan tujuan yang akan dicapai
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Hasil Belajar Matematika

KISI-KISI INSTRUMEN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : MTs Walisongo

Materi Pokok :

Pola Bilangan

Mata Pelajaran : Matematika Sub Materi  : Barisan dan Deret Aritmatika dan Geometri
Kelas : VIII (Delapan) Waktu : 60 menit
Kompetensi Dasar Materi Indikator soal Level Bentuk | Nomor | Jumlah | Skor
P Pokok Kognitif Soal soal Soal
3.1 Membuat generalisasi dari Barisan dan | Diberikan barisan bilangan -
. : . . . Pilihan
pola pada barisan bilangan Deret aritmatika, siswa dapat C2 Ganda 1 1 6
dan barisan konfigurasi Aritmatika | menentukan tiga suku berikutnya
objek. Diberikan barisan bilangan, siswa -
. Pilihan
dapat menentukan barisan C2 2 2 6
) : Ganda
aritmatika yang benar
Diberikan barisan bilangan
aritmatika, siswa dapat C2 Pilihan 3 1 5
menentukan beda dari barisan Ganda
aritmatika
Diberikan barisan bilangan, siswa Pilihan
dapat menentukan nilai suku ke-n C3 4 1 6
A X . Ganda
dari barisan aritmatika tersebut
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Diberikan suku-suku lainnya dan

beda, siswa dapat menentukan C3 Pilihan 5 8
o Ganda
nilai suku ke-n
Diberikan deret bilangan, siswa Pilihan
dapat menentukan jumlah n suku C3 6 6
. . Ganda
pertama deret aritmatika
Diberikan jumlah n suku pertama
dan beda, siswa dapat C3 Pilihan , 5
menentukan suku pertama deret Ganda
aritmatika
Barisan dan | Diberikan barisan bilangan, siswa Pilihan
Deret Geometri| dapat menentukan barisan C2 9 6
i Ganda
geometri yang benar
Diberikan barisan bilangan
geometri, siswa dapat c2 Pilihan 10 5
menentukan rasio dari barisan Ganda
geometri
Diberikan suku pertama dan Pilihan
rasio, siswa dapat menentukan C3 G 11 6
anda
suku ke n
Diberikan barisan bilangan Pilihan
geometri, siswa dapat C3 G 12 6
anda
menentukan suku ke n
Diberikan barisan bilangan
geometri, siswa dapat C3 Pilihan 13 5
menentukan jumlah n suku Ganda

pertama deret geometri
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Dibrikan suku pertama dan rasio,

siswa dapat menentukan jumlah n C3 Pilihan 14 6
, Ganda
suku pertama deret geometri
4.1 Menyelesaikan masalah yang Diberikan soal cerita tentang
berkaitan dengan pola pada Barisan dan permasalahan yang berkaitan
barisan bilangan dan barisan dengan barisan dan deret Pilihan
) A Deret : . . C4 8 10
konfigurasi objek. . . aritmatika, siswa dapat Ganda
Aritmatika
memecahkan masalah yang
diberikan
Diberikan soal cerita tentang
. permasalahan yang berkaitan
Barisan dan dengan barisan dan deret Pilihan
Deret . C4 15 10
Geometri geometri, siswa dapat Ganda

memecahkan masalah yang
diberikan




Lampiran 5 Soal Pre-Test

SOAL HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

PRE-TEST

Nama Peserta Didik :

No. Absen

Kelas

Petunjuk Soal :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan'

2. Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!
3. Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahmbu soal yang kamu anggap

mmdah!

4. Penksa kembali hasil kerjaanmm sebelum dikumpulkan!

1. Tiga suku berikuinya dari barisan
7,13,19.25,
a 31,40,46 b 31,3945
c 31,3844 d 31,37.43
2. Cermati barisan bilangan berikut
i 24,6810, ..
i 1,3,7,11,15, ..
i 2,4, 8 16,32, ..
w. 1,3,57.13, ..
Barisan aritmatika ditujukan
oleh ...
a I b1
c. i d iv
3. Tentukan beda dari barisan
amitmatika 3, 8, 13, 18, ...
a 1 b 3
c 5 d 7

. Tentukan suku ke-15 dari barisan

anitmetika berikut- 2, 5, 8, 11, 14,
a 41 b 44
c. 45 d 47

. Suatu barisan aritmetika diketahui

g = 52 dan bedanya = 8.
Berapakah nilai dani u,,?
a 120 b. 100
c. 150 d 110

. Suatu deret antmatika memiliki

pola seperti ini: 21 +24 +27+___
Tumnlah 20 suku pertama adalah __.
a 990 b. 900
c 890 d 800

Diketahin sebuah deret artmatika
jumlah delapan suku pertama
adalah 152, dan masing-masing
suku memiliki beda sebesar 4.
Tentukan suku pertama deret
anitmatika berdasarkan informasi
tersebut!

a 7 b 5

c 9 d 8

pamannya setiap bulan Pada bulan
pertama Diana memperoleh uang
sebesar Rp. 20.000.- bulan kedua
Ep. 25.000,- bulan ketiza Rp.
30.000.- dan seterusnya. Uang saku
setiap bulan bertambah dengan
besar sama Jumlah vang saku yang
diterima Diana dari paman selama
enam bulan adalah ...

a. Rp. 155.000,00

b. Bp. 175.000,00

¢. Rp. 195.000,00

d. Rp. 215.000,00

. Perhatikan  barsan  bilangan

berikut.

i 1,3,9,17,.

ii. 2,4,6,810,..

i 12,8,4,0,

iv. 1,3,6,12,24,
Barisan geometri yang benar
ditunjukkan oleh. ...

a i b i

e il d iv
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10. Carilah rasio dan barisan geometri
berikut: 50,100,200.400,800, . . ...

a 3 b 4
c 3 d 2

11. Tentukan suku ke-3 dari barisan
geometri dengan suku pertama 8
dan rasio 4 adalah ...
a 1128 b 1528
c. 1.8438 d 2048

12. Tentukan suku ke-% dari barisan
geometri berikut - 64, 32, 16,8, ...

a 1 b. 2
c. % d i

13. Tentukan jumlah suku ke sepuluh
dari deret geometri 3 + 6+ 12+ !
a 1336 b. 1365
c. 1653 d 1363

14. Diketahui deret geometri dengan
suku pertama 6 dan rasio 2. Jumlah

enam sukn pertama deret tersebut
a. 378 b. 267
c. 178 d 287

15. Seutas tali dipotong menjadi 3
bagian wukurannya —membentuk
deret geometn. Jika panjang
potong tah terpendek 4 cm dam
potong tali terpamjang 324 cm,
maka panjang tali  semmla

adalah. ...
a. 328 b 434
c. 648 d 820



KUNCI JAWABAN

Soal Jawaban
1. |d. 31,37,43
2. |a. idaniv
3. |c.5
4, | b.44
5. | b.100
6. |a. 990
7. |b.5
8. | c.Rp.195.000,00
9. |a. idanii
10. | d. 2
11. | d. 2048
12. | ¢ 2
2
13. | a. 1536
14. | a. 378
15. | b. 484
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Lampiran 6 Soal Post-Test

SOAL HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

POST-TEST

Nama Peserta Didik :

No. Absen

Kelas

Petunjuk Soal :

1. Berdoalah sebel BT

3. Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!
3. Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahubu soal yang kamu anggap

mmdah!

4. Penksa kembali hasil kerjaanmm sebelum dikumpulkan!

1. Tiga suku berkutnya dari barisan
51,43,35,27, ..
a 19,10,2 b. 19,11.3
c. 19,10,3 d 19,12.4

2. Cermati barisan bilangan berikut.
(1)1,5.9,13,17, ..
(2)-10. 4.2.8. 14, ..
(3)4-1.3.6,9, ..
(4)24,36,48,60,72, ...
Bansan antmetika ditmjukkan
a. (1).(2),dan (3)
b (1).(2), dan (4)
c. (1).(3), dan (4)
d (2),(3), dan (4)

3. Tentukan beda dad bamsan
arirmatika 42, 36, 30, ...
a 6 b 8
c. —8 d -6

4. Tentukan suku ke-20 dari barisan
bilangan asli kelipatan 3 kurang
dari 100.

a 33 b. 45
c. M d 60

5. Suatu barisan aritmetika diketahi

ug =55 dan bedmya = 13.

Berapakah nilai dan a7
a 167 b. 197
c. 217 d 237

6. Diketahui deret aritmetika berikut :
14+21 +28 +35+42 +
Jumlah 24 suku pertama dari deret
tersebut adalah ...

a. 1200 b 2200
c. 3.200 d 4200

10.

Suatn deret aritmatika memiliki
suku bedanya sama dengan 5. Jika
jumlah 10 sukn pertama deret
tersebut adalah 295, maka tentukan
suku pertama deret antmatika

bedasarkan mformasi tersebut!
a. 7 b. @
c. 12 d 15

. Perusahaan sepatu pada bulan ke

satn memproduksi sebamyak 3.000
pasang. Pada bulan ke dua
produksinya  mencapai  7.000
pasang. Apabila kenaikan produksi
tiap bulannya tetap, maka jumlah
produksi  selama satn  talun
pertamanya adalah ...pasang

a. 114.000 b, 195000

e. 275.000 d 300,000
Perhatikan  barisan bilangan
berikut.

i 1,3,9.27 81,

o 12,840, .

m 1.4,612,24,

iv. 2.4, 8 16,32,

Bansan geometn vyang benar
dittmjukkan oleh. ...

a. (Ddan(um) b (u)dan (g}
c. (u)dan(w) d () dan (v}
Diberikan barisan geometri berikut:

—6,12, 24 48 96, .

Rasio dan bansan tersebut adalah ..
a —3 b, —2
c. —6 4 -2

11. Tentukan suku ke-7 dari barisam
geometri dengan suku pertama 7
dan rasio 3 adalah ...

a 7 b 5
c 9 d 8

12. Tentukan suku ke tguh dan
bansan geometn: 3, 15, 43, 135, ..
a 2435 b. 3645
c. L5375 d 985

13 Jumlah tujuh suku pertama dari
deret geometri 4 + 16 + 64 + 236 +

a 1364 b 926
c. 2064 d 896

14. Suatu deret geometn suku pertama
g dan rasic 3. Jumlah £ suku
pertama deret tersebut adalah
a BETS b, 19.240
c. 26240 d 39.673

15. Sebuah pita dipotong menjadi 8
bagian Panjang masing-masing
potongan  tersebut  mengikuti
barisan geometri. Panjang
potongan pita yang palng pendek
adalah 8 cm dan Panjang potongan
pita yang paling Panjang adalah
512 cm. Panjang tali semmla adalah

..cm
a. 1.020 b 1.024
c. 2.032 d 2040
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KUNCI JAWABAN

Soal Jawaban
1. |c.19,11,3
2. | b. (1), (2),dan (4)
3. |d -6
4., |d.60
5. |d.237
6. |c.2.200
7. a7
8. | d.300.000
9. |d.(i)dan (iv)
10. | b.-2
11. | c.5.103
12. | b. 3.645
13. | a. 1.364
14. | b. 26.240
15. | d. 2040
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Lampiran 7 Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar

95

: Nomor Soal

No. Indikator Positif Negatif Jumlah soal

1. | Menganalisis kebutuhan belajar 1,2 3 3
Memanfaatkan teknologi dan

2. | mencari sumber belajar yang 5,6 4 3
relevan

3. | Memiliki kepercayaan diri 7,9 8 3
Bertanggung jawab dalam

4 melaksanakan segala bentuk tugas 1 10 2

5. | Memiliki inisiatif dalam belajar 13,14 12 3

6. Men_1i|ih dan menerapkan strategi 16.17 15 3
belajar

7. | Memiliki motivasi belajar 18,20 19 3

Jumlah 13 7 20




Lampiran 8 Angket Kemandirian Belajar

ANGEET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

Nama
Kelas

Nomor Absen :

A

0

Pengantar

Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika mateni pola bilangan melahu penerapan model pembelajaran
discovery leaming

. Petunjuk

1. Bacalah pemnyatasn-pernyataan ini dengan teliti, jika ada pertanyaan yang kurang
Jelas silahkan ditanyakan

. Respon yang anda berkan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

. Ben tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang berisi pertanyaa yang sesuai

dengan pendapatmn
Keterangan :

SL: Selalu=4

S: Sering =3

KK: Kadang-kadang = 2
TP: Tidak Pemah =1

[P

Pertanyaan

7 Saya beram untuk mengemukakan pendapat di
i kelas
8 Apabila disuruh mengerjakan soal matematika yang
" | sulit saya minta bantuan pada orang lain
Ketika tes matematika saya mengerjakan sendiri
9. | tanpa bertanya kepada orang lain meskipun
kesempatan itu ada.
10 Saya tidak mengerjakan tugas matematika karena
~ | saya kurang memahaminya
11. | Saya mengumpulkan tugas tepat waktu
12 Saya tidak pernah mencari buku referensi
~ | matematika diluar yang diwajibkan guru
13 Saya mempelajari terlebih dahulu maten pelajaran
" | matematika yang akan dipelajan di kelas.
14 Saya mengerjakan latthan soal matematika
" | meskipun tidak disuruh gum
15. | Saya tidak mempunyai strategl dalam proses belajar
16 Saya memilih strateg belajar yang sesuai dengan
~ | saya agar dapat meningkatkan hasil belajar
17 Saya menetapkan strategi belajar tersendiri agar
" | dapat memahami maten dengan baik
18. | Memanfaatkan waktu luang untuk belajar
19 Saya memilih untuk bermain dan pada belajar
.| matematika
20 Saya berusaha mencapai target nilai matematika
" | yang telah saya tetapkan sendin_
Total

Pertanyaan Skor

SL] S |EK| TP

Tugas yang diberikan oleh guru dapat membantu
__| saya dalam memenuhi kebutuhan belajar.

Saya mempersiapkan senma perlengkapan sebelum
pembelajaran matematika dimulai.

Saya merasa tidak siap untuk menghadapi tes
matematika materi barisan dan deret aritmatika dan
metri

Saya suka memmggn bahan ajar dan guru
dil an mencan sendin.

Saya belajar matematika dani media youtube
melahn video pembelajaran maupun media lannya

Saya suka contoh soal yang dibenkan oleh gum

No
1
2
3
4
3
6

_ | karena dapat membantu dalam mengerjakan soal
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Lampiran 9 RPP dan LKPD

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)
Satuan Pendidikan  : MTs Walisongo

Mata Pelajaran : Matematika

Eelas - VII

Maten Pokok : Pola Bilangan

Sub Materi : Barisan dan Deret Aritmatika
Alokasi Wakfu : 2x 30 memt

A. Kompetensi Inti

KI1 dan KII: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertangzung jawab dalam bennteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan
anak di lingkumgan, keluarga. sekolah. masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetal faktual, konseptual, prosedural, dan
metakogmtif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetalman, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusizan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

EI4: Memmjukkan keterampilan menalar, mengolah. dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajani di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetens: Dasar 3.1 Membuat generahsasi dan pola pada
barisan bilangan dan barisan konfigurasi
objek.

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pola pada barisan bilangan dan
barisan konfigurasi objek.

Indikator Pencapaian 3.14 Mendefinisikan pengertian barisan

3.1.5 Mendefimsikan pengertian deret

3.16 Menentukan Barisan Aritmatika

3.1.7 Menentukan Deret Antmatika

411 Menyelesaika masalah yang

berkaitan dengan bansan dan deret
aritmatika

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melahni diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan peserta didik diharapkan
mampu kkan dan menentukan pengertian barisan dan deret artmatika
melalui LEPD dengan penuh tanggung jawab
2. Melahu diskusi kelompok, tamya jawab dan pemngasan, peserta didik mampu
menyelesaikan persoalan sehari-han yang berkaitan dengan bamsan dan deret
aritmatika melaln LKPD dengan baik dan benar

D. Materi Pokok Pembelajaran
Mater : Pola Bilangan
Barisan dan Deret Aritmatika

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Model : Discovery Learning
Metode - disknsi kelompok, tanya jawab, dan permgasan

F. Media/alat dan Bahan Pembelajaran
Media  : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LEPD)
Alat : Papan tulis, spidol, penghapus

G. Sumber Belajar
1. As’ar, Abdur Rahman, et al. 2017. Matematia SMP/ MTs Kelas VIII Semester 1.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2. LES Matematika SMP/ MTs Kelas VIII Semester , CV. Pilar Pustaka, Karanganyar-

Jawa Tengah
3. Sumber lain yang relevan
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H. Kegiatan Pembelajaran
Barisan dan Deret Antmatika

Kems: Pendahul (5 Menif)

Gurn memeriksa kehadiran peserta didik sebaga sikap dimplin.

Gurn menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisk untuk mengikot proses pembelajaran

Guru menyampaikan maten pelajaran yang akan dibahas pada perterouan saat i yartu bansan dan deret
anitmatika

Guru menyampaikan fujuan pembelajaran yang akan dicapai selama pembelajaran

Kegiatan Inti (45 Menit )

1. Stmulation
3. Gum memberikan narasi dalam kehidupan nyata mengenai barnisan dan deret antmatika.
“Alea memperoleh nang saku dan pamannya setiap minggu. Pada minggn pertama Alea
memperoleh uang sebesar Rp10.000, minggu kedua Bpl5.000, minggu ketiga Rp20.000,
dan seterusnya.”

b. Peserta didik diminta untuk mencermati narasi tersebut.

2. Problem Statemen

a.  Guu membenkan pertanyaan terkait narasi yang telah dicermati peserta didik mengenai barisan
dan deret anitmatika
“Jika minggn pertama mempercleh nang saku Rpl0.000, mnggn kedua Rpl5.000, mmggu
ketiga Bp20.000, maka tentukan:
1} Bagaimana pola dan banisan bilangan tersebut?
2} Berapakah selisih dua tompukan yang beruratan?
3) Berapakah banyak ko pada snsunan ke tujuh?™

b. Peserta didik menyampailkan informasi yang dipercleh tentang matenn barisan dan daret
antmatika

3. Data Cellection
2. Guu membenkan arahan kepada peserta didik wntuk membentuk kelompok yang anggotanya
terdin dan 4-5 peserta didik
b. Gumu membagikan LEPD ke masing-masmg kelompok
c.  Guru meminta peserta didik membuka buku peserta didik dan sumber lain sebagai bahan
diskusi bersama kelompok masing-masing untuk menyelesaikan LEPD

4. Data Processing
a. Peserta didik menyelecatkan LEPD yang telah diberikan bersama kelompoknya
bertukar informas: terkait bansan dan deret anfmatika dan mencatatnya pada LEFD

5. Verification
2 Guu membimbing Peserfa didik unfuk mempresenfasikan hazl diskusi bersama dengan
kelompok belajarmya secara bergantian yang kemmdian akan ditanggapi oleh teman-temnan dari
b. Gum membenkan kesempatan kepada peserta didik untuk bertamya terkait hal-hal yang masih
belum dipahami.

6. Generalization
Gurn bersama peserta didik memyimpulkan tentang hal-hal yang telah dipelajan terkait maten bansan
dan deret antmatika

Kegiatan Penutup (10 Menif)

Gurn bersama pesarta didik melakukan refleksi terhadap p 1 ‘belajar yang telah dilakukan

Guru melakukan evaluasi pembelajaran terhadap peserta didik dengan memberikan soal

Gurn menyampaikan maten yang akan dibahas pada perfenonan benkutnya

Gurn membenkan motrvasi kepada peserta didik agar fefap semangat dalam menuntut ilom

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa bersama.

L Penilaian
1. Tekmik Pemlaian
a. Sikap
b. Pengetalman
c. Keterampilan
2. Remidial
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: Observasi
: Tes Evaluasi
: Lembar Diskusi (LKPD)

Remidial dilakukan bagi peserta didik yang belum mencapai nilai KKM dengan
memberikan penugasan individu berupa mengerjakan ulangan soal tes evaluasi yang
telah diberkan sebelumnya

3. Pengayaan

Pengayaan dilakukan bagl peserta didik yang sudah mencapal nilai KKM dengan
memberikan penugasan berupa mempelajari soal-soal latihan yang ada dalam buku

peserta didik

Malang, 15 Maret 2024
Peneliti

Faizatul Ulya
NIM.19190047



LEMBAR KERJA KOMPETENSI DASAR: JI ";;’S‘e‘:t:fi‘i'g;"“""‘"\

3.1 Membuat generalisasi diharapkan mampu

PESER TH D’ D IK dari pola pada barisan TEREmuken dar

menentukan pengertian

bilangan dan barisan barisan dan deret
- : konfigurasi objek. aritmatika melalui LKPD
Materi: Pola Bilangan
9 4.1 Menyelesaikan masalah Flengsn penuh tanggung
g g . jawa
Sup mat‘erl : Barisan dan Deret yang berkaitan dengan pola i
Arltmat]ka pada barlsan bllangan dan menyelesaikan persoa]an
barisan konfigurasi objek. sehari-hari yang
Kelas: berkaitan dengan barisan
. dan deret aritmatika
Nama AnggOta' melalui LKPD dengan
\baik dan benar Va
PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD

2. Tuliskan nama anggota kelompok dan kelas

3. Berdiskusilah dengan kelompok untuk
menyelesaikan LKPD

4. Jawablah pada titik-titik yang tersedia dengan
benar

5. Ikuti petunjuk setiap pertanyaan




[

Kegiatan Peserta Didik

Permasalahan

Dari masalah di atas diketahui:

Barisan bilangan yang jukkan besar uang yang disimpan Dina (dalam rupiah)
adalah: 5.000, ...... :91000;:..: presssss
N A

Selisih antara setiap dua suku yang berurutan pada barisan tersebut (beda) = .......
Oleh karena itu, barisan tersebut merupakan barisan .......
Besar suku pertama =a = .......
Besar beda barisan=b = __.._..
1. Berdasarkan barisan bilang diatas, marilah kita susun pola berikut ini!
U, = 5000 = 5000+ 0 x 2000 = 5000 + (1 — 1) x 2000
U, = 5000 + 2000 = 5000+ 1 x 2000 = 5000 + (2 — 1) x 2000
= 5000+ 2 x 2000=5000+ (3 —1) X ...c.ccen
=5000+....x

jadi, U, dapat dituliskan menjadi: U, =

Rumus tersebut merupakan rumus suku ke-n barisan aritmatika

Dapat disimpulkan barisan aritmatika adalah ...

=000/ Conv— i) %o

Besar uang yang disimpan Dina pada minggu ke-20

[ R - AR > L P —

o S ) SRR Roswsenmacanis

o Sinenvonmuensnins L I R

Uso Shuwvsenomasius

Jadi, besar uang yang disimpan Dina pada minggu ke-20 sebesar Rp. ..............

Berdasarkan masalah diatas isilah titik-titik dibawah ini!

Misalkan jumlah nang yang disimpan Dina pada minggu ke-20 = Uy,
Jumlah uang yang disimpan Dina setelah 20 minggu dapat ditulis:
5000 + 7000 + 9000 + 11000 + ...... + Uy

20 2 2B R 2

Uy=a U Us U, U, U

a U, Uy U, U, Usa
S50 = srsiassioes S RS S - FeaE o T T G AR i

Uso U, U, i U; a
820 = eeeeeenees Fosvien P o +ossas s

e

255 = + + , R A sewnisaa L SR
2550 =20 X ...

20
S20 =?X .......... Ssassianis

Jadi, jumlah uang yang disimpan Dina setelah 20 minggu sebesar Rp
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Sz0 =2 X (5000 + ......... )

20
S20 =5 X (@ + Uzo)
S50 adalah jumlah 20 suku pertama deret aritmatika, maka dengan mengubah 20 menjadi n kita

mendapatkan rumus jumlah n suku pertama deret aritmatika adalah

Dengan mengubah U,, menjadi @ + (n — 1)b maka kita dapatkan rumus jumlah n suku pertama

deret aritmatika lainnya, yaitu
- X(a+an—1)b) atau S, =.....XxX(..a(n—1)b)

Sehingga, dapat disimpulkan deret aritmatika adalah ......
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : MTs Walisongo

Mata Pelajaran : Matematika

Eelas -V

Materi Pokok : Pola Bilangan

Sub Materi : Barisan dan Deret Geometri
Alokasi Waktu : 2% 30 menit

A. Kompetensi Inti
KIl dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati penlaku jujur, disiplin, santun, percaya din, peduli, dan
bertanggung jawab dalam bennteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan
anak di lingumgan, keluarga, sekolah masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, dan kawasan regional.
KI3: Memahami dan menerapkan pengetahman faktual konseptual, prosedural, dan
metakogmitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetalman, teknologi, semi, budaya dengan wawasan kemanusizan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
EI4: Memmjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandini, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar 3.1 Membuat generalisasi dari pola pada
objek.

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pola pada barisan bilangan dan
barisan konfigurasi objek.

Indikator Pencapaian 3.18 Menentukan Banisan Geometri

319 Menentukan Deret Geometn

412 Menyelesaika masalah yang

berkaitan dengan barisan dan deret
geomein

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu

menganalisis data dari distribusi data yang diberikan dengan benar

2. Melalui diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata, median,

modus, dan sebaran data dari kumpulan data yang diberikan dengan benar

. Materi Pokok Pembelajaran

Materi : Pola Bilangan

Barisan dan Deret Geometri

. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Model : Discovery Learning
Metode : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan

. Media/alat dan Bahan Pembelajaran

Media  : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Alat : Papan tulis, spidol, penghapus

. Sumber Belajar

As’ari, Abdur Rahman, et al. 2017. Matematia SMP/ MTs Kelas VIII Semester 1.

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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H. Kegiatan Pembelajaran
Barisan dan Deret Geometri

Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa untuk memulai p
Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat ini yaitu barisan dan
deret geometri

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama pembelajaran

1. Stimulation
a. Guru memberikan gambar mengenai barisan dan deret geometri.

Gambar 1. Suatu bakteri membelah diri menjadi dua setiap jam
Lesort  Pisret Moot Bt

. —=:8
=

AN AdA

~
a» T
<D

b. Peserta didik diminta untuk i gambar tersebut.

2. Problem Statemen
a. Guru menanyakan tentang gambar yang telah diamati peserta didik mengenai barisan
aritmatika.
1) Bagaimanakah bentuk pola barisan bilangan tersebut?
2) Berapakah banyak bakteri setelah sepuluh jam?
b. Peserta didik menyampaikan informasi yang diperoleh tentang materi barisan dan deret
geometri

3. Data Collection
a. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk membentuk kelompok yang
anggotanya terdiri dari 4-5 peserta didik
b. Guru membagikan LKPD ke masing-masing kelomp
c. Guru meminta peserta didik membuka buku peserta didik dan sumber lain sebagai

bahan diskusi bersama kelompok ing: ing untuk menyelesaikan LKPD

4. Data Processing
a. Peserta didik menyelesaikan LKPD yang telah diberikan bersama kelompoknya
b. Guru mendampingi peserta didik untuk berdiskusi bersama, an informasi,
saling bertukar informasi terkait barisan dan deret geometri dan mencatatnya pada LKPD
5. Verification
a. Guru membimbing Peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi bersama dengan
kelompok belajamya secara bergantian yang kemudian akan ditanggapi oleh teman-teman
dari kelompok yang lain
b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya terkait hal-hal yang
masih belum dipahami.

S

Generalization
Guru bersama peserta didik menyimpulkan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait materi
barisan dan deret geometri

Guru bersama peserta didik refleksi terhad: 1 belajar yang telah dilakukan

P P

Guru melakukan evaluasi pembelajaran terhadap peserta didik dengan memberikan soal

Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar tetap semangat dalam menuntut ilmu

Guru pembelaj dengan gucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa bersama.

Penilaian
1. Teknik Penilaian

a. Sikap : Observasi

b. Pengetahuan : Tes Eval

c. Keterampilan  : Lembar Diskusi (LKPD)
2. Remidial

Remidial dilakukan bagi peserta didik yang belum mencapai nilai EEM dengan
memberikan penugasan individu berupa mengerjakan ulangan soal tes evaluasi yang
telah diberkan sebelumnya

3. Pengayaan
Pengayaan dilakukan bagl peserta didik yang sudah mencapal nilai KKM dengan
memberikan penugasan berupa mempelajari soal-soal latihan yang ada dalam buku
peserta didik

Malang, 15 Maret 2024
Penelin

Faizatul Ulya
NIM.19190047
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LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Materi : Pola Bilangan
Sub Materi: Barisan dan Deret
Geometri

KELAS :
NAMA ANGGOTA:

KOMPETENSI DASAR:

3.1 Membuat generalisasi
dari pola pada barisan
bilangan dan barisan
konfigurasi objek.

4.1 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan pola
pada barisan bilangan dan
barisan konfigurasi objek.

o TUJUAN PEMBELAJARAN N

\baik dan benar Va

1. Peserta didik
diharapkan mampu
menemukan dan
menentukan pengertian
barisan dan deret
geometri melalui LKPD
dengan penuh tanggung
jawab

2. Peserta didik mampu
menyelesaikan persoalan
sehari-hari yang
berkaitan dengan barisan
dan deret geometri
melalui LKPD dengan

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD
2. Tuliskan nama anggota kelompok dan kelas
3. Berdiskusilah dengan kelompok untuk

menyelesaikan LKPD

4. Jawablah pada titik-titik yang tersedia dengan

benar

5. Ikuti petunjuk setiap pertanyaan
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A. Kegiatan Peserta Didik
Perhatikan gambar pembelahan bakten berikut ini!
i 2 b B

, @ <=

Bakten hidup yang b g biak dengan
cara membelah dini. Dalam waktu tiga jam, satu sel bakten
membelah diri menjadi 2 bagian seperti gambar disamping.

2. Berapa jumlah bakten yang berkembang biak setelah 24 jam

NN NN

b . (. 1. Tentukan banyak bakteni setelah 15 jam
D

Jawaban:

Untuk menentukan menentukan banyak bakteri setelah 15 jam, lengkapi titik-titik dibawah ini
dengan jawaban yang tepat

Suku pertama pada permasalahan diatas adalah.....

Thap tiga jam membelah menjadi 2, maka rasio pada barisan diatas adalah.....

Dalam 15 jam, terjadi pembelahan sebanyak 15 jam : 3 jam = ... kali = n
(1 dikali 2 sebanyak ... kali)) = 1 x 2
(1 dikali 2 sebanyak .... kali) = 1 x 2
(1 dikali 2 sebanyak .... kali) = 1 x 2~
(1 dikali 2 sebanyak ... kali) = 1 x 2
(1 dikali 2 sebanyak ... kali) = 1 x 2~

Uy =1 dikali 2 sebanyak ... kali
=X =

Jadi banyak bakteri setelah 15 jam adalah ...

Jika diketahui suku pertama adalah a, rasio adalah r maka nunus menentukan suku ke-n pada
barisan geometri adalah .

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa barisan geometni adalah

105

. Bedasarkan masalah diatas isilah titik-titik dibawah ini!

<« Proses menemukan rumus deret geometri
Sp=Uy+ Uy + U3 + Us+
Sp=a+ar+ar’+ar®+ar*+

Dari persamaan (1) semua suku dikali r

Sehingga rumus untuk menghitung jumlah suku-suku deret geometri adalah:
,untuk r # 1danr < 1
,untuk r # 1danr > 1
Jadi, untuk menentukan jumlah bakteri yang berkembang biak setelah 24 jam sebagai berikut:

Diketahui satu sel bakteri setiap 3 jam menjadi 2 bagian
Maka, dalam 24 jam terjadi pembelahan sebanyak 24 jam + 3 jam = .kali-on=

jumlah bakteri yang berkembang biak setelah 24 jam adalah....

Dari lah diatas dapat disi lkan apa pengertian dari deret aritmatika.
Deret aritmatika adalah



Lampiran 10 Data Kelas Uji Coba

No. Nama Siswa Kode Responden
1 | Amelia Puji Lestari o1
2 | Arvel Athallah Widayat 02
3 | Devi Wulansari 03
4 | Dimas Abdi Gusti Pratama 04
5 | Florensia Maulidya Azzahra 05
6 | Moch. Beni Karismawan 06
7 | Keyzha Safa Faradisa A. o7
8 | Moch. Alfian Maulana 08
9 | Muhammad Zuliansah 09
10 | Nesa Aulia Marfiza 010
11 | Rama Agus Saputra 011
12 | Raudatul Jannah 012
13 | Rona Khoridah 013
14 | Salsha Rullita Zahra 014
15 | Surti Kanti 015
16 | Syafiyah Aprilian 016
17 | Wildan Fadhillah 017
18 | Ayu Ashari 018

106



107

Lampiran 11 Hasil Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Pre-test
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Lampiran 12 Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-test

Correlations

108

Item 1]Item 2| Iltem 3|Iltem 4|Iltem 5| Item 6 |Item 7 |Iltem 8| Item 9| ltem 10 | ltem 11 | Item 12 | Item 13 | Item 14 | Item 15 | Total

ltem Pearson 1| ,316| ,388| ,200| ,277| ,316| ,100| ,400| 388 ,055 051 357 357 277 277 572"
1 Correlation

tsa'ﬁ’eé)z 201| 111| .a26| 265| 201| .693| .100| 111 827 841 146 146 265 265 013

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18

ltem  Pearson 316 1| ,088| ,316| ,175| ,500°| ,158| ,395| 088 351 ,081 ,081 322 175 175,526
2 Correlation

aﬁ’eé)z 201 729| 01| .486| ,035| ,531| ,104| 729 153 751 751 192 486 486 | ,025

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18

ltem - Pearson 388| 088 1| 94| 108 -175| 555 055 ,723"|  446| 240 240 -014| 385 108 528
3 Correlation

aﬁ’eé)z 111|729 az0|  e71| ase| 017 827] 001 063 337 337 956 115 671| 024

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18

ltem Pearson 200| ,316| 194 1| 305| 53| ,125| 350 444 194 025 484" 255 ,055 ,055| 575"
4 Correlation

il'ﬁ’eé)z 426 201|440 218 ,017| .621| 54| 065 440 920 ,042 307 827 827 012

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18

ltem Pearson 2771 75| 08| 305 1| 75| -055| ,194| 108 385 269 269 269 ,169 446 | 502"
5 Correlation

il'ﬁ’eé)z 265| ,486| 671| 218 486| ,827| 440 671 115 281 281 281 502 ,063| ,034

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18

ltem Pearson 316| 5007 -175| 53| 175 1| 58| 6327 -175| -175 ,081 ,081 564" 175 175 | 494"
6 Correlation

f‘a'ﬁ’eé)z 201| ,035| .486| ,017| 486 531 ,005| 486 486 751 751 015 486 486 | ,037

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18

ltem  Pearson 100| ,s8| 5557 125| -055| 158 1| 25| 305 305 204 204 204 444 194| 532"
7 Correlation
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tsa'ﬁ’eé)z 693| 31| 017 21| ,827| 531 88| 218 218 417 417 417 065 ,440| ,023
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18
Egm Eﬁfrfl‘;: on | 400| 395| 0s5| 350| 94| 6327| 325 1| 055 055 204|  -025 433 -055 194 532"
tsa'ﬁ’eé)z 100| ,104| 827| ,154| ,440| 05| 188 827 827 417 920 073 827 ,440| ,023
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18
Egm Eﬁﬁrg‘&‘io .| 88| o0ss| 723"| .a44| 08| -175| 305 055 1 446 240| 495" -014 108 108 | 528"
;’ﬁeé)z 11| 729 o001| 0es| 671| ,486| 218 827 063 337 037 956 671 671| 024
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18
Eiom (P:?J?rr;z: on | 055| 351| .446| 94| 385| -175| 305 055 446 1| 495 240 240 385 108 561"
;’ﬁeé)z 827| 53| ,063| 40| ,115| 86| ,218| ,827| 063 037 337 337 115 671 ,015
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18
Eirln (P:?J?rrslzr; on | 051| o081| 240 025 269| ,081| 204 04| 240| 495 1 299 065| 523 269 | 505"
tsa'ﬁ’eé)z 841| 751| 337 920 281| ,751| ,417| 417|337 037 229 798 026 281| ,032
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18
Eig‘ Eﬁfrreslzrt‘ion 357| 081| 240| 484" 269| 081| ,204| -025| 495 240 299 1 065 523 269 ,566"
tsa'ﬁ’eé)z 46| 751| 337| 042| 281 ,751| ,417| ,920| 037 337 229 798 026 281 ,014
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18
Eig‘ (F;?)?rresgt]ion 357| 322 -014| 255 ,269| 564" ,204| 433| -014| 240 065 065 1| 269 269 | 536"
tsa'ﬁ’eé)z 146| 192 9s6| ,307| 281 ,015| ,417| ,073| 956 337 798 798 281 281| ,022
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18
Eﬂ" E‘gfrr;‘;’t‘ion 277| 75| 38s| 055| ,169| ,175| ,444| -055| ,<108| 385 5237 5237|269 1 446 | 0L
Z’ﬁ’eé)z 265| 486 ,115| ,827| 02| 86| ,065| ,827| 671 115 026 026 281 ,063| ,008
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18
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ltem Pearson 2771 75| 08| ,055| 446| 75| ,194| ,194| 108 108 269 269 269 446 1| ,502"
_15 Correlation
;‘ﬁ’éé)z' 265| ,486| .671| ,827| ,063| .486| ,440| ,440| 671 671 281 281 281 ,063 034
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18
Total Pearson 572°| 526°| 528 | ,575°| 502°| ,4947| ,532°| ,532°| 528 561" 505 566" 536 | 601" 502" 1
Correlation
;‘ﬁ’éé)z' 013| 025 024 ,012| ,034| .,037| ,023| ,023| ,024 ,015 ,032 014 ,022 ,008 034
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18| 18

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 13 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-test

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,823

15
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Lampiran 14 Hasil Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Post-test
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Lampiran 15 Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Post-test

Correlations

112

ltem 1| Item 2 |Item 3|ltem 4|ltem 5| Item 6| Item 7| Iltem 8| ltem 9| Iltem 10 | ltem 11 | Item 12 | Item 13 | ltem 14 | ltem 15 | Total
Item Pearson . . .
1 A72 ,265 329 ,286 122 ,000 ,267 ,265 472 122 ,267 ,396 331 ,331 1,580
_1  Correlation
Sig. (2-
tailed) ,048 ,288 ,183 ,250 ,630] 1,000 ,284 ,288 ,048 ,630 ,284 ,104 ,179 , 179 ,012
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson . . . *
472 1 351 ,079 378 ,161 ,000 ,236 351 ,500 ,403 471 ,161 ,439 , 1751 ,588
2 Correlation
Sig. (2-
tailed) ,048 ,153 , 755 122 5231 1,000 ,346 ,153 ,035 ,097 ,048 523 ,069 ,486 | ,010
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson . .
,265 351 1 ,194 331 ,523 124 124 ,446 ,351 ,269 372 ,014 ,385 ,108 1,579
3 Correlation
Sig. (2-
tailed) ,288 ,153 ,440 ,179 ,026 ,624 ,624 ,063 ,153 ,281 ,128 ,956 ,115 671 ,012
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson - * *
,329 ,079 ,194 1 ,209 ,433 4471 671 , 194 316 ,204 ,000 ,204 ,055 ,555 | ,574
4 Correlation
Sig. (2-
led) ,183 , 755 ,440 ,405 ,073 ,063 ,002 ,440 ,201 417 1,000 417 ,827 ,017] ,013
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
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Item Pearson . .
) ,286 ,378 ,331 ,209 1 ,152 ,267 ,000 ,331 ,378 ,426 ,267 426 -,033 ,564 | ,573
_5  Correlation
Sig. (2-
led) ,250 ,122 ,179 ,405 ,546 ,284| 1,000 ,179 ,122 ,078 ,284 ,078 ,896 ,015] ,013
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson . . . .
] 122 ,161 ,523 ,433 ,152 1 ,342 ,342 ,269 ,161 ,532 114 ,065 ,495 ,240| 577
_6  Correlation
Sig. (2-
) ,630 ,523 ,026 ,073 ,546 ,165 ,165 ,281 ,523 ,023 ,653 ,798 ,037 ,337| ,012
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson . . .
,000 ,000 124 447 ,267 342 1 ,556 ,124 ,236 , 114 ,333 ,570 124 ,372| ,550
7 Correlation
Sig. (2-
tailed) 1,000| 1,000 ,624 ,063 ,284 ,165 ,017 ,624 ,346 ,653 ,176 ,014 ,624 , 128 ,018
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson - « *
) ,267 ,236 124 671 ,000 ,342 ,556 1 124 ,000 114 111 ,342 124 372 | 622
8 Correlation
Sig. (2-
tailed) ,284 ,346 ,624 ,002| 1,000 ,165 ,017 ,624 1,000 ,653 ,661 ,165 ,624 , 1281 ,026
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson . .
) ,265 ,351 ,446 ,194 ,331 ,269 124 124 1 ,088 ,523 124 ,269 ,108 ,385| ,547
9 Correlation
Sig. (2-
,288 ,153 ,063 ,440 ,179 ,281 ,624 ,624 , 729 ,026 ,624 ,281 ,671 ,115| ,019
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
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ltem Pearson . . o .
472 ,500 ,351 ,316 ,378 ,161 ,236 ,000 ,088 1 ,161 ,707 ,161 ,439 ,175| ,588
_10 Correlation
Sig. (2-
led) ,048 ,035 ,153 ,201 ,122 ,523 ,346| 1,000 ,729 ,523 ,001 ,523 ,069 4861 ,010
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson X X X .| ,606"
,122 ,403 ,269 ,204 426 ,5632 114 114 ,523 ,161 1 ,342 ,065 ,495 ,495 .
_11 Correlation
Sig. (2-
) ,630 ,097 ,281 417 ,078 ,023 ,653 ,653 ,026 ,523 ,165 ,798 ,037 ,037 ,008
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson . - - "
,267 471 372 ,000 ,267 114 ,333 111 124 ,707 ,342 1 114 ,620 124,578
_12 Correlation
Sig. (2-
tailed) ,284 ,048 , 128 1,000 ,284 ,653 ,176 ,661 ,624 ,001 ,165 ,653 ,006 6241 ,012
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson . . .
) ,396 ,161 ,014 ,204 426 ,065 ,570 ,342 ,269 ,161 ,065 ,114 1 -,014 ,495 | ,519
_13 Correlation
Sig. (2-
,104 ,523 ,956 417 ,078 , 798 ,014 ,165 ,281 ,523 , 798 ,653 ,956 ,037] ,027
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson . « - .
,331 ,439 ,385 ,055| -,033 ,495 124 124 ,108 ,439 ,495 ,620 -,014 1 -,108| ,523
_14 Correlation
Sig. (2-
,179 ,069 ,115 ,827 ,896 ,037 ,624 ,624 671 ,069 ,037 ,006 ,956 ,671] ,026
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
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ltem Pearson X X X X 617
) 331 ,175 , 108 ,555 ,564 ,240 372 372 ,385 ,175 ,495 124 ,495 -,108 1 .
_15 Correlation
Sig. (2-
,179 ,486 ,671 ,017 ,015 ,337 ,128 ,128 ,115 ,486 ,037 ,624 ,037 ,671 ,006
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Tota Pearson x N * * N * * N * N - * * * "
) ,580 ,588 ,579 574 573 577 ,550 522 547 ,588 ,606 578 ,519 523 617 1
I Correlation
Sig. (2-
) ,012 ,010 ,012 ,013 ,013 ,012 ,018 ,026 ,019 ,010 ,008 ,012 ,027 ,026 ,006
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 16 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Post-test

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,850

15
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Lampiran 17 Hasil Uji Coba Instrumen Angket Kemandirian Belajar

TOTAL

45

50
66
69
50
48

51

43

50
65
51

61

63
44
69
62

51

56

NOMER BUTIR SOAL

19 | 20

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

KODE

10
11
12
13
14
15
16
17
18




Lampiran 18 Uji Validitas Butir Instrumen Angket Kemandirian Belajar

Correlations

117

Item | Item | Item [ Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Iltem | Item | Item | Item | Iltem | Item | Item | Item | ltem
1 2 -3 4 5 6 7 -8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| Total
ltem Pearson . - . . - - “
1| ,365| ,033|,551 ,360| ,110| ,014(,558 | ,116|,491 , 1101 ,291| ,382| ,396 ,253 | ,243| ,291 ,483
1 Correlation ,012 ,033 ,032
Sig. (2-
led) , 137 ,897| ,018| ,961| ,142| ,663| ,957| ,016| ,647| ,038| ,897| ,663| ,242| ,117| ,104| ,899| ,310| ,331| ,242 ,042
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson - - - .
,365 1] ,231] ,409 ,053 | ,155 ,293 ] ,368| ,412| ,154 ,000| ,433| ,268| ,342| ,325| ,333| ,146 471
2 Correlation ,044 ,048 ,078
Sig. (2- 1,00
led) ,137 ,355] ,092| ,862| ,835| ,538| ,850| ,238( ,134| ,089| ,541| ,759 0 ,073] ,282| ,165]| ,188]| ,176| ,562 ,049
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson . .
,033 | ,231 1| ,262| ,262| ,300( ,241|,533 | ,215| ,254| ,033| ,406| ,430| ,316] ,065| ,319]| ,308| ,318]| ,347| ,138 ,563
3 Correlation
Sig. (2-
led) ,897 | ,355 ,293 | ,294| ,226| ,335| ,023| ,393| ,310| ,895| ,094| ,075| ,201| ,798| ,198]| ,214| ,199] ,158| ,584 ,015
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson ,551 - . . .
] .| 409 ,262 1 ,265| ,297| ,161|,549 | ,224| ,207| ,193| ,380| ,044| ,264| ,281| ,190| ,107|,511 | ,279 ,553
4 Correlation ,053
Sig. (2-
led) ,018( ,092 | ,293 836 ,288]| ,232| ,524| ,018| ,371| ,411| ,442| ,120| ,863| ,290| ,258| ,449| ,674| ,030| ,262 ,017
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18




118

ltem Pearson - - - 687" - - X ,692" - X
,262 1| ,375( ,232 N ,559 | ,166| ,303 .| .153| ,325| ,410| ,367 , 150 ,518
5 Correlation | ,012| ,044 ,053 ,082| ,172 ,044
Sig. (2-
led) ,961| ,862| ,294| ,836 ,125( ,355] ,002| ,747| ,495| ,016| ,509| ,221| ,001| ,544| ,188( ,091| ,134| ,862| ,551 ,028
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson - - . - .
,360| ,053| ,300| ,265| ,375 1| ,317| ,339 ,106 | ,458 ,144| 542 457 | ,042| ,421| ,159] ,380| ,479
6 Correlation ,015 171 , 196
Sig. (2-
led) ,142| ,835]| ,226| ,288| ,125 ,201| ,169| ,951| ,676| ,056| ,496| ,569| ,020( ,435| ,057| ,868| ,082| ,529| ,120 ,044
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson . - - . .
,110] ,155( ,241| ,297| ,232| ,317 1] ,297| ,447|,518 | ,314 113 ,345 ,107| ,041|,471 | ,155]| ,345| ,514
7 Correlation ,021 , 175
Sig. (2-
tailed) ,663| ,538| ,335| ,232| ,355| ,201 ,232| ,063| ,028| ,204| ,934| ,656| ,161| ,489| ,673| ,871| ,048| ,538| ,161 ,029
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson - . 687 ,598" R . -
) ,014 ,533 | ,161 .| .339]| ,297 1| ,089| ,105| ,306 .| .454],501 | ,319|,512 | ,397| ,173| ,241| ,279| ,663
8 Correlation ,048
Sig. (2-
tailed) ,957| ,850( ,023| ,524| ,002| ,169| ,232 ,725| ,677] ,217| ,009| ,059| ,034( ,197| ,030| ,103| ,492| ,336| ,261 ,003
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson ,558 . - - - . «
) .1 .,293| ,215| ,549 447 | ,089 1| ,363| ,097| ,158| ,379] ,164| ,343| ,089 ,301 | ,376|,486 ,535
9 Correlation ,082| ,015 ,011
Sig. (2-
led) ,016 | ,238( ,393| ,018]| ,747| ,951| ,063| ,725 ,139| ,703| ,531| ,121| ,515]| ,164| ,726| ,965| ,225| ,124| ,041 ,022
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
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ltem Pearson - X - - 613" X
, 116 | ,368| ,254 | ,224 ,106 1,518 | ,105| ,363 1 3751 ,185 ,353 1 ,158| ,337| ,217 .| ,363 ,496
_10 Correlation 172 ,094 ,139
Sig. (2-
led) ,647( ,134( ,310| ,371| ,495| ,676| ,028| ,677| ,139 ,710] ,125] ,462| ,581| ,151| ,530{ ,172| ,388| ,007| ,139 ,036
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson 491 X - - -1.,676" X - X
.| 412 ,033| ,207|,559 | ,458| ,314| ,306| ,097 1 .| ,056] ,217] ,000|(,539 ,169 ,484
11 Correlation ,094 , 1341 ,090 ,082
Sig. (2- 1,00
led) ,038( ,089( ,895| ,411| ,016| ,056| ,204| ,217| ,703| ,710 5971 ,723| ,002| ,827| ,388 0 ,021] ,745| ,503 ,042
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson - - -1 ,598" - ,608" -1.676" . - X
] , 154 | ,406| ,193| ,166 .| ,158]| ,375 1 . .| 377,554 ,463 | ,158 ,523
_12  Correlation | ,033 171 ,021 ,134 ,020 ,088
Sig. (2-
tailed) ,897 | ,541| ,094| ,442| ,509| ,496| ,934| ,009| ,531| ,125| ,597 ,007| ,938| ,002| ,124] ,017| ,729| ,053| ,531 ,026
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson - -| 608" . .
] , 110 4301 ,380| ,303| ,144| ,113]| ,454| ,379]| ,185 . 11 ,285]| ,375| ,194|,475 | ,272| ,388| ,106| ,591
_13 Correlation ,078 ,090
Sig. (2-
tailed) ,663| ,759| ,075] ,120( ,221| ,569| ,656| ,059| ,121| ,462| ,723| ,007 251 ,125| ,439]| ,046| ,274| ,111| ,675 ,010
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson 692" ) ) -1,676 - - -1,756 - .
] , 2911 ,000( ,316] ,044 .|.,542 | ,345|,501 | ,164 . ,285 1 ,266 . ,100 ,537
_14  Correlation ,139 ,020 ,016 ,078 ,220
Sig. (2- 1,00
led) ,242 0 ,201| ,863| ,001| ,020| ,161| ,034| ,515| ,581]| ,002( ,938| ,251 ,948 | ,287| ,759| ,000| ,381| ,693 ,022
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
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ltem Pearson - - 676" - X X
,382| ,433| ,065| ,264| ,153 ,319| ,343| ,353| ,056 .| 375 1| ,404|,550 | ,009( ,433] ,132| ,524
_15 Correlation ,196 | ,175 ,016
Sig. (2-
led) ,117| ,073] ,798| ,290| ,544| ,435| ,489| ,197| ,164| ,151| ,827| ,002| ,125| ,948 ,097 | ,018| ,971| ,073| ,603 ,026
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson . . - . -
,396| ,268| ,319| ,281| ,325| ,457| ,107|,512 | ,089| ,158]| ,217| ,377| ,194| ,266 | ,404 11,499 ,375|,513 | ,602
16 Correlation ,010
Sig. (2-
led) ,104| ,282| ,198| ,258| ,188| ,057| ,673| ,030| ,726| ,530| ,388| ,124| ,439| ,287 | ,097 ,035| ,968| ,125| ,029 ,008
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Item Pearson - - . . - . . - .
,342| ,308( ,190( ,410]| ,042| ,041| ,397 ,337| ,000],554 |,475 ,550 |,499 1 4181 ,156| ,535
_17 Correlation | ,032 ,011 ,078 ,022
Sig. (2- 1,00
tailed) ,899| ,165]| ,214| ,449| ,091| ,868| ,871| ,103| ,965| ,172 0 ,017 | ,046| ,759| ,018| ,035 ,932| ,084| ,537 ,022
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson X X - 756 - - - - X
) ,263| ,325]| ,318]| ,107| ,367| ,421|,471 | ,173| ,301| ,217],539 272 .| ,009 1 ,520
18 Correlation ,088 ,010| ,022 , 162 | ,055
Sig. (2-
tailed) ,310| ,188| ,199| ,674| ,134| ,082| ,048]| ,492| ,225| ,388| ,021| ,729| ,274| ,000| ,971| ,968| ,932 ,520| ,827 ,027
aile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
ltem Pearson X - 613" - - - X X
,243| ,333| ,347|,511 ,159| ,155] ,241| ,376 . ,463 | ,388 ,433| ,375| ,418 11,586 ,548
_19 Correlation ,044 ,082 ,220 ,162
Sig. (2-
led) ,331| ,176| ,158| ,030| ,862| ,529| ,538]| ,336| ,124| ,007| ,745]| ,053| ,111| ,381| ,073| ,125| ,084| ,520 ,011 ,019
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18




ltem Pearson
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,2911 ,146| ,138| ,279| ,150| ,380| ,345] ,279 ,486* ,363| ,169| ,158] ,106| ,100| ,132 ,513* , 156 ,586* 1 ,497*
20 Correlation ,055
Sig. (2-
led) ,242| ,562| ,584| ,262| ,551| ,120| ,161| ,261| ,041| ,139]| ,503| ,531| ,675]| ,693| ,603| ,029| ,537| ,827| ,011 ,036
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Total Pearson 483 . . . X . .|.663 X . . .| .591° X .|.602" X X R .
) .|1.471 1,563 | ,553 |,518 |,479 | ,514 .|,535 |,496 | ,484 |,523 .|.537 | ,524 .|,535 |,520 |,548 | ,497 1
Correlation
Sig. (2-
led) ,042| ,049| ,015| ,017| ,028| ,044| ,029| ,003| ,022| ,036| ,042| ,026| ,010| ,022| ,026| ,008| ,022| ,027| ,019| ,036
taile
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 19 Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kemandirian Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,861

20




Lampiran 20 Data Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Kode Responden
1 | Ahmad Muis Amirudin P1
2 | Andini Nur Nafizah P2
3 | Arifahtul Zannah Karim. P3
4 | Ferisa Putri P4
5 | Hanafi Dwi Nanda P5
6 | M. Al Hafid P6
7 | M. Aldi Ramadhani P7
8 | Messy Fatimah Az-Zahra P8
9 | Moch. Sahrul Ramandana P9
10 | Mochamad Raditya Putra 10
11 | Muhammad Alfin Hendika P11
12 | Muhammad Fandi Pratama P12
13 | Nur Aini Andy Fitria P13
14 | Ridho Rama Dani P14
15 | Safira Farizatul Afni P15
16 | Sava Sintani P16
17 | Yudah Dwi Prasetyo Aji P17
18 | Zaskia Wahyu Intani P18
19 | Amelia Pertiwi P19
20 | Madinatul 1lmi P20
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Lampiran 21 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Pre-test

Nilai

80
40

33
40
33

60
47

73
67

33
27
53

27

53

47

67

33
47

53

60

Total
Benar

12

11
10

10

Jawaban Peserta Didik

15

B

B

14

B

13

Al A

A

12

C

D

C|A]|A

DICJ]A|[A

11

D

A
D

D[I[A|A

A

D
10

D

D

B

D[ A

B

B

A

9

D
A

8

A|lA|[D

Al A

C

B

D
B

A|D|A]|D

D

B

CI|A]JA|[A

B

Al A

B

Al A

B

Al A
Al A

B

B

B

B
B
B

A|lA]|A

C

C

A

A

DIA]|A

KODE| D | A | C

7

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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Lampiran 22 Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Post-test

Nilai

93
80
73
80
93
87

80
73
93
73
60
87

73
87

80
87

67
80

53

87

Total

Benar

14
12
11
12
14
13
12
11
14
11

13
11
13
12
13
10
12

13

15

14

B

B

B

B

13

A|D]|A

A|D]|A

12

B

B

Al A

Bl{A|A|D

11

C|A|A

A|lD]|]A

C|l|A|A

C

C

10

B

B

B

B
B

D
9

D

D

D

D

8
D

D

D

D

D

D
D

Jawaban Peserta Didik

C|A

C|A

C|A

Cl|A

C|A
C|A

D|C]|A]|D

D

D

D

D

DIA|D]|A]|D

D
D

D

DIA|C]|A]|D

DIA|C]|A|D
DIA|[C]|A

D
D

CI|A|C]|A]|D

D

D

D

D
D

A|ID|A|C]|A]|D

D
D

B

B

A

KODE | C

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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Lampiran 23 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Pre-test

TOTAL

53

55
56

59

68
50
o1

61

63
58

52

52

66
50

o1

61

57

55
65
62

NOMER BUTIR SOAL

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

KODE

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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Lampiran 24 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Post-test

TOTAL

54
57

58
62

70
53
54
67
66
64
57
95
68
53
56
63
60
59
69
65

19 | 20

18

17

16

15

14

13

12

11

10

NOMER BUTIR SOAL
9

8

KODE

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




Lampiran 25 Lembar Pengerjaan Peserta Didik

TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST)

Nama Peserta Didik : Yot P Yol

No. Absen $ r
Petunjuk Soal :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan!

2. Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!

3. Bacalah soal dengan teliti, kemudian sclesaikan Iebih dahulu soal yang kamu anggap
mudah!

4. Periksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan!
Soal

1. Tiga suku berikutnya dari barisan 4. Diketahui barisan aritmetika
tersebut adalah ... berikut: 2,5, 8, 11, 14, ...
7,13,19,25, .. maka suku ke-15 dari barisan

* o 31,40, 46 ¢ 31,3945 terscbut adalah...
b 31,3844 ¢ 31,37,43 a 41 c 45

2. Cermati barisan bilangan berikut Xz d. 47
i. 2,4,6,8,10,... 5. Diketahui suatu barisan aritmetika
il. 1,3,7,11,15,... diketahui ug = 52 dan bedanya =
iii. 2,4,8,16,32, ... 8, maka nilai dari u,, adalah ...
L&Y 120 e 150
Yang termasuk barisan aritmatika )/ 100 d. 110
adalah ..., 6. Diketahui suatu deret aritmatika
a idmiv £ iidaniv memiliki pola seperti ini:
b. idaniii d. iii dan iv 21424427+, ,,

3. Diketahui barisan aritmatika maka jumlah 20 suku pertama
3,8,13,18, ... adalah.....
maka beda dari barisan tersebut @ 990 £ 90
adalah ... b. 890 d. 800

i » 5
b. 3 d 7

7. Diketahui sebuah deret aritmatika
Jumlah 8 suku pertama adalah 152,
dan masing-masing suku memiliki
beda sebesar 4, maka suku pertama
deret aritmatika adalah ...

a 7 -
b. S f£8

8. Diana memperoleh vang saku dari
pamannya sctiap bulan. Pada bulan
pertama Diana memperoleh uang
sebesar Rp.20.000,- bulan kedua
Rp. 25.000- bulan ketiga Rp.
30.000.- dan seterusnya. Uang saku
setiap bulan bertambah dengan
besar sama. Jumlah uang saku yang
diterima Diana dari paman.selama
cnam bulan adalah ...

@ Rp. 155.000 c. Rp.195.000
V. Rp. 175.000 d. Rp.215.000

9. Perhatikan barisan bilangan

berikut.

i L3927, ..

ii. 2,4,8,16,32, ...

iii. 12,8,4,0, ...

iv. 1,3,6,12,24, ...

Yang termasuk barisan geometri
adalah ...

idan ii c. iiidaniv
b didaniii g idaniv

10. Rasio dari barisan geometri
50,100.200,400,800, ... adalah ...

a 3 c 4

b. 5 ,!.2

11. Diketahui barisan geometri dengan

suku pertama 8 dan rasio 4, maka
suku ke-5 dari barisan tersebut
adalah ...

1.128 c. 1.528

{: 1.848 @ 2048

12. Diketahui barisan geometri

64,32, 16,8, ...
maka suku ke-8 dari barisan
terscbut adalah ...
i A A
: ®:

2 a2

13. Diketahui deret geometri

3+6+12+...
maka jumlah suku ke-10 dari deret
tersebut adalah ...

1536 £ 1365

b. 1653 d. 1563

14. Diketahui deret geometri dengan

suku pertama 6 dan rasio 2. Jumlah
enam suku pertama deret tersebut
adalah ...

@ 378 . 267

b. 178 d. 287

15. Seutas tali dipotong menjadi 3

bagian ukurannya membentuk
deret geometri. Jika panjang
potong tali terpendek 4 cm dan
potong tali terpanjang 324 cm,
maka panjang tali  semula
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TES HASIL BELAJAR (POST-TEST)

Nama Peserta Didik : H"‘f :

i Noodo

No. Absen g g
Kelas : 8%
Petunjuk Soal :

1. Bgrdoalah sebelum mengerjakan!

25> Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!
3. Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu anggap

mudah!

4. Periksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan!

Soal

. Tiga suku berikutnya dari barisan
tersebut adalah ....
51,43;35,27, .
a 19,102 19,113
b. 19,10,3 d. 19,12,4
2. Cecrmati barisan bilangan berikut.
1) 1,5,9,13;17,
2) -10,-4,2,8, 14, ...
3) -4,-1,3,6,9, ...
4) 24,36,48,60,72, ...
Yang termasuk barisan aritmetika
adalah ....
a. 1,2,dan3 c. 1,3,dan4
% 1,2,dan4  d. 2,3,dan4
3. Diketahui barisan arirmatika
42, 36, 30, ...
maka beda dari barisan tersebut
adalah ....
a. 6 -8

®
b. 8 @-6

4. Diketahui barisan bilangan asli
kelipatan 3 kurang dari 100, maka
suku ke-20 dari barisan tersebut

adalah ....
a. 33 c. 45
b. 54 @ 60

5. Diketahui suatu barisan aritmetika

ug = 55 dan bedanya = 13, maka
nilai dari u,, adalah ....

a. 167 c. 197

b. 217 . 237

6. Diketahui deret aritmetika berikut :

14 + 21 + 28 + 35 + 42 + -
Jumlah 24 suku pertama dari deret
tersebut adalah ...

a. 12200 f 2.200

b. 3.200 d. 4.200

. Diketahui suatu deret aritmatika
memiliki suku bedanya 5. Jika
jumlah 10 suku pertama deret
tersebut adalah 295, maka suku
pertama deret aritmatika tersebut

adalah ....

@7 ¢ 9
b. 12, £s

Perusahaan sepatu pada bulan ke

»

satu memproduksi scbanyak 3.000
pasang. Pada bulan ke dua
produksinya  mencapai  7.000
pasang. Apabila kenaikan produksi
tiap bulannya tetap, maka jumlah
produksi  sclama satu tahun
pertamanya adalah ...pasang
114.000 c. 195.000
b. 275.000 300.000
Perhatikan ~ barisan  bilangan
berikut.
i 1,3,9,27.8),...
i. 12,8,4,0, ...
iii. 1,4,6,12,24, ...
iv. 2,4,8,16,32, ...
Yang termasuk barisan gcometri
adalah ....
@ (i) dan (iii) ‘¢ (i) dan (iii)
b. (iti)dan(iv) d. (i)dan (iv)
10. Diberikan barisan geometri berikut:
-6, 12,24, 48,96, ...

Rasio dari barisan tersebut adalah...

o

1
a =3 e
c. 3

\. -2 4 ek

2

11. Diketahui barisan geometri dengan
suku pertama 7 dan rasio 3, maka
suku ke-7 dari barisan tersebut
adalah ...

a 3.145 £ 5103

b. 4.065 d.; 5:213
12. Diketahui barisan geometri:

5,:15,45,135; .«

maka suku ke tujuh dari barisan
terscbut adalah ...
a. 2435 c. 1575
J 3645 d. 985

13. Diketahui deret geometri
4+16+64+256+...
maka jumlah tujuh suku pertama
dari barisan terscbut adalah ...
£ 1364 c. 926
b. 2.064 d. 896

14. Diketahui suatu deret geometri
suku pertama 8 dan rasio 3. Jumlah
8 suku pertama deret tersebut
adalah....
a. 8.876 / 19.240
® 26240 d. 39.673

15. Scbuah pita dipotong menjadi 8
bagian yang memiliki panjang
potongan pita paling pendek adalah
8 cm sedangkan panjang potongan
pita paling panjang adalah 512 cm.
Panjang tali semula adalah ... cm
a. 1.020 / 1.024
b 2032 @ 2040
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

Nama ::”nmf; Pwi Mw'Ja'
Kelas 3 3&
Nomor Absen : C

A. Pengantar

Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa terhadap

halat 1 1alad

ika materi pola bi melalui p pan model p

P

discovery learning

B. Petunjuk
1. Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan teliti. jika ada pertanyaan yang kurang

jelas silahkan ditanyakan

)

. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

3. Beri tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang berisi pertanyaa yang sesuai
dengan pendapatmu
Keterangan :
SL: Selalu=4
S: Sering =3
KK: Kadang-kadang = 2
TP: Tidak Pernah = 1

C. Pertanyaan

Respon
No. Pertanyaan SLTS KK TP Skor
1 Tugas yang diberikan oleh guru dapat membantu (
" | saya dalam hi kebutuhan belajar.
2 Saya mempersiapkan semua perlengkapan scbelum \/
" | pembelaj ika dimulai.
___ | Saya merasa tidak siap untuk menghadapi tes
9 matematika materi barisan dan deret aritmatika dan \/
geometri
;\ Saya suka menunggu bahan ajar dari guru \/*
| dibandingkan mencari sendiri.
5 Saya belajar matematika dari media youtube \/
" | melalui video pembelaj pun media lainnya =
6 Saya suka contoh soal yang diberikan oleh guru \{
*_| karena dapat membantu dalam mengerjakan soal

129

Saya berani untuk mengemukakan pendapat di
| depan k

Apabila disuruh mengerjakan soal matematika yang
ya minta t pada orang lain

tes matematika saya mengerjakan sendiri

. 9. | tanpa bertanya kepada orang lain meskipun .
| kesempatan itu ada. | | |
10, | Swa tidak mengerjakan tugas matematika karcna | ] \/ ! I

saya kurang haminy | i | |
11. [ Saya mengumpulkan tugas tepat waktu N [ | |

[ 12 Saya tidak pernah mencari buku referensi | [ \/ | | [

(" | matematika diluar yang diwajibkan guru i | |

1 13 Saya mempclajari terlebih dahulu materi pelajaran | \/ | |

s ika yang akan dipelajari di kelas. { | | !

14 Saya mengerjakan latihan soal matematika | ‘\/ |

* | meskipun tidak disuruh guru |
15. | Saya tidak mempunyai strategi dalam proses belajar ] V.
16 Saya memilih strategi belajar yang sesuai dengan ,\{ |

|___| saya agar dapat meningkatkan hasil belajar | |

17 Saya menetapkan strategi belajar tersendiri agar | | \{
" | dapat memahami materi dengan baik ¥ i ‘
18. | Memanfaatkan waktu luang untuk belajar N |
19, Saya meTilih untuk bermain dari pada belajar 1 \(
m |
20, | Saya berusaha mencapai target nilai matematika \/ | [
| ~ | yang telah saya kan sendiri. | H | |
Total |




el

Saya berani untuk mengemukakan pendapat di

depan kelas |
Apabila disuruh mengerjakan soal matematika yang .

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

Ketika tes matematika saya mengerjakan sendiri

v
sulit saya minta bantuan pada orang lain | \/
tanpa bertanya kepada orang lain meskipun \/

kesempatan itu ada. .

10 Saya tidak mengerjakan tugas matematika karena \/ | |
8 - i
saya kurang men ya i |
11. | Saya Ikan tugas tepat waktu v {
12 Saya tidak pernah mencari buku referensi \/ {
B ika diluar yang diwajibkan guru i
13 Saya mempelajari terlebih dahulu materi pelajaran ‘/ |
) ika yang akan dipelajari di kelas. ! ! !
14 Saya mengerjakan latihan soal matematika \/
" | meskipun tidak disuruh guru
15. | Saya tidak p i strategi dalam proses belajar
16 Saya memilih strategi belajar yang sesuai dengan N%
" | saya agar dapat meningkatkan hasil belajar i
17 Saya menetapkan strategi belajar tersendiri agar \/ |
* | dapat memahami materi dengan baik | |
18. | M faatkan waktu luang untuk belajar R
19 Saya memilih untuk bermain dari pada belajar v
20 Saya berusaha mencapai target nilai matematika \/ |
yang telah saya tetapkan sendiri.
Total

Namn :\-\oM[; Owi Nandy
Kelny 1 0R
Nomor Absen : §

A. Pengantar
Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa terhadap

alat i

I | materi pola bil

melalui pan model T
discovery learning

B. Petunjuk

1. Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan teliti, jika ada pertanyaan yang kurang
jelus siluhkan ditanyakan

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

3. Beri tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang berisi pertanyaa yang sesuai
dengan pendapatmu
Keterangan :
SL: Selalu =4
S: Sering =3
KK: Kadang-kadang = 2
TP: Tidak Pernah = |

C. Pertanyaan

No. Pertanyaan SC gcs ;‘;( ™ Skor
| “Tugas yang diberikan oleh guru dapat membantu \/
" | saya dalam memenuhi kebutuhan belajar.
Saya persiapkan semua perlengkay bel
2 pembelajaran matematika dimulai. \/
Saya merasa tidak siap untuk menghadapi tes
3. | matematika materi barisan dan deret aritmatika dan \/
geometri
% Saya suka menunggu bahan ajar dari guru \/
" _| dibandingkan mencari sendiri.
5 Saya belajar matematika dari media youtube \/
melalui video pembelaj maupun media lainnya
6 Saya suka contoh soal yang diberikan oleh guru \/
" | karena dapat membantu dalam mengerjakan soal
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Lampiran 26 Data Kelas Kontrol

No Nama Kode Responden
1 | Adil Kurnia Walidayni Q1
2 | Anisa Rifkiani Q2
3 | Annisa Fayla lzza Q3
4 | Ayu Khumairoh Q4
5 | Cristian Dava Saputra Q5
6 | Dendi Saputra Q6
7 | Fazza Nabilla Azzahra Q7
8 | M Faza Amrullah Q8
9 | Moh. Barok Al-Ramdani Q9
10 | Muhammad Al Thaf G.Z. Q10
11 | Muhammad Hizam Q11
12 | Muhammad Revan Maulana Q12
13 | Muhammad Salman A.R Q13
14 | Muhammad Wahyu Ar-Rayyan Q14
15 | Muhammad Zainur Rozikin Q15
16 | Muriani Q16
17 | Nadia Q17
18 | Nanda Aprilia Wibowo Q18
19 | Nindi Aprilia Wibowo Q19
20 | Veri Ardiansyah Q20
21 | Zasmita Zein Q21

131



132

Lampiran 27 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Pre-test

Nilai

73
40

20
40

33
27
40

20
47

20
47

33
40
27
53

33
40

53

47

20

Total
Benar

11

10

10

11

10

Jawaban Peserta Didik

15

C

14

13

B

A
D

AlA

12

A

D
B

C

11

B

D

A

A

10

D

D

D[ A

D
9

AlA

A|D|A]|D

A

DIA]A

8

C
B

A|lA|D

C

C
C

C

C
B

B

B
D

D

D

C

C

D
B

D|IC|A|D

AlA

D|A]|A

AlA|A

AlA|A
AlA|A

B

D

B
D
D

C

Al A
Al A
B
B

B
B

D

D|AJ|A

ClA]|A

C
C

Al A

B

B

C

C

B

DIA]A

DIA|A

D

DIA|A

KODE | C

2
3

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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Lampiran 28 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Post-test

Nilai

87
73
67
80
60
53
73
53
80
60
80
60
73
60
87
73
73
80
80
53
87

Total
Benar

13
11
10
12

11

12

12

11

13
11
11
12
12

13

Jawaban Peserta Didik

15

D

14

B

13

A|lA|D

12

B

Al A

11

C

A|lD|[A]|D

C

10

B
A

9

Al A

8

D

D

C

Al A

C

DIA]|A

D

KODE

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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Lampiran 29 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Pre-test

TOTAL

51

52

53
55
50
50
54
55
51

62

50
57

56
59
51

52

63

54
56
61

57

NOMER BUTIR SOAL

19 | 20

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

KODE

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21




135

Lampiran 30 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Post-Test

TOTAL

53
52

56
58

51

53
57
56
54
64
51

59
58

61

52

55
66

57
60
63

61

19 | 20

18

17

16

15

14

13

12

11

10

NOMER BUTIR SOAL
9

8

KODE

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21




Lampiran 31 Lembar Pengerjaan Peserta Didik

TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST)

Nama Peserta Didik : TASMITA zen
No. Absen : 21
Kelas : \/ljl ¢

Petunjuk Soal :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan!

2. Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!

. Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu anggap
mudah!

w

4. Periksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan!
Soal
1. Tiga suku berikutnya dari barisan 4. Diketahui barisan aritmetika
tersebut adalah ... berikut: 2, 5,8, 11, 14, ...
7,13,19,25. .. maka suku ke-15 dari barisan
a. 31,40,46 ¢ 31,39,45 tersebut adalah...
b. 31,38,44 N 31.37.43 a. 41 c 45
2. Cermati barisan bilangan berikut W44 d. 47
i 2,4,6,8,10,... 5. Diketahui suatu barisan ari ik
i, 1.3, 71118, diketahui ug = 52 dan bedanya =
iii. 2,4, 8, 16,32, ... 8, maka nilai dari u,4 adalah ...
iv: 1,35, %9 X 120 e 150
Yang termasuk barisan aritmatika b. 100 d. 110
adalah .... 6. Diketahui suatu deret ari
a. idaniv c. iidaniv memiliki pola seperti ini:

KX i daniii d. iii daniv 21+24+27+...

3. Diketahui barisan aritmatika maka jumlah 20 suku pertama

3,8, 13,18, adalah.....

maka beda dari barisan tersebut X 990 c. 900
adalah ... b. 890 d. 800
a 1 X 5

b. 3 d 7

7. Diketahui sebuah deret aritmatika

jumlah 8 suku pertama adalah 152,

dan masing-masing suku memiliki

beda sebesar 4, maka suku pertama
deret aritmatika adalah ...
x 7 c. 9
b. 5 d 8

. Diana memperoleh uang saku dari

pamannya setiap bulan. Pada bulan
pertama Diana memperolch uang
sebesar Rp.20.000,- bulan kedua
Rp. 25.000,- bulan ketiga Rp.
30.000,- dan seterusnya. Uang saku
setiap bulan bertambah dengan
besar sama. Jumlah uang saku yang
diterima Diana dari paman_selama
cnam bulan adalah ...

a. Rp. 155000 & Rp. 195.000
b. Rp.175.000 d. Rp.215.000

9. Perhatikan barisan bilangan

berikut.

b 11,3927,

ii. 2,4,8,16,32,...

iii. 12,8,4,0,...

iv. 1,3,6,12,24, ...

Yang termasuk barisan geometri

adalah ...

X idanii c. iiidaniv

b. ii dan iii d. idaniv
10. Rasio dari barisan geometri

50,100,200,400,800, ... adalah ...

a 3 c 4

s d 2

11. Diketahui barisan geometri dengan
suku pertama 8 dan rasio 4, maka
suku ke-5 dari barisan tersebut
adalah ...

a 1128 ,\( 1.528

b. 1.848 d. 2.048
12. Diketahui barisan geometri
64,32, 16, 8, ...
_ maka suku ke-8 dari barisan
terscbut adalah ...
a | o 3

-
EEE

13. Diketahui deret geometri
3+6+12+..
maka jumlah suku ke-10 dari deret
tersebut adalah ...
Aa 1536 c. 1365
b, 1653 d. 1563

14. Diketahui deret geometri dengan
suku pertama 6 dan rasio 2. Jumlah
enam suku pertama deret tersebut
adalah ...
X 378 c. 267
b. 178 d. 287

15. Seutas tali dipotong menjadi §
bagian ukurannya membentuk
deret geometri, Jika panjang
potong tali terpendek 4 cm dan
potong tali terpanjang 324 cm,
maka  panjang tali  scmula

a. 328 )( 648
b. 484 d. 820
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TES HASIL BELAJAR (POST-TEST)

Nama Peserta Didik :

ZASMITA 261N

No. Absen s 2
Kelas s C
Petunjuk Soal :

Berdoalah sebelum mengerjakan!

ot B

mudah!

>

Soal

. Tiga suku berikutnya dari barisan
tersebut adalah ...
51,43,35,27, ...
a 19,102 X 19,113
b. 19,10.3 d 19,12,4
Cermati barisan bilangan berikut.
1) 1,5,9,13.13, ...
2) -10,-4,2,8, 14, ...
3) -4-1,3,6,9,...
4) 24,36,48, 60,72, ...

Yang termasuk barisan aritmetika

N

adalah ...
a. 1,2,dan3 c. 1,3,dan4
X 1,2,dn4  d. 2,3,din4
. Diketahui barisan arirmatika
42, 36, 30, ...

w

maka beda dari barisan tersebut
adalah ....
a 6 c. -8

b. 8 )(—6

Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!
Bacalah soal dengan teliti, kemudian sclesaikan Iebih dahulu soal yang kamu anggap

Periksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan!

4. Diketahui barisan bilangan asli
kelipatan 3 kurang dari 100, maka
suku ke-20 dari barisan tersebut
adalah ....

a. 33 c. 45
b. 54 X 60

5. Diketahui suatu barisan aritmetika
ug = 55 dan bedanya = 13, maka
nilai dari uy, adalah ....

a. 167 c. 197
b. 217 ¥ 237

6. Diketahui deret aritmetika berikut :
14 + 21 + 28 + 35 + 42+ -~
Jumlah 24 suku pertama dari-deret
tersebut adalah LA 268

a. 1.200 £ 2.2&8
b. 3.200 d. 4.200

&= 0 (2a+(0-0)o
Q:q- }f (Ailq + (:’).H-I))?
212 (28 +(23))7
212028+ 161)

2 189)
68

» |
> 2.2

7. Diketahui suatu deret aritmatika

memiliki suku bedanya 5. Jika
jumlah 10 suku pertama deret
tersebut adalah 295, maka suku

pertama deret aritmatika tersebut

adalah ....
\% 7 c. 9
b. 12, d 15

. Perusahaan sepatu pada bulan ke

satu memproduksi scbanyak 3.000
pasang. Pada bulan ke dua
produksinya  mencapai  7.000
pasang. Apabila kenaikan produksi
tiap bulannya tetap, maka jumlah
produksi  selama  satu  tahun
pertamanya adalah ...pasang

a. 114.000 X 195.000

b. 275.000 d. 300.000
. Pcrhatikan  barisan bilangan
berikut.
i 1,3,9,27.81,..
ii. 12,8,4,0, ...

=

iii. 1,4,6, 12,24, ...

iv. 2,4,8,16,32, ...

Yang termasuk barisan geometri
adalah ...

a. (i)dan(iii) c. (ii) dan (iii)
b. (iii) dan (iv) Y (i) dan (iv)

. Diberikan barisan geometri berikut:

=0, 12,24, 48, 96, ...

Rasio dari barisan tersebut adalah...

a. -3 —
C. 3

X -2 d =%
2
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11. Diketahui barisan geometri dengan
suku pertama 7 dan rasio 3, maka

suku ke-7 dari barisan tersebut

adalah ....
a. 3.145 >< 5.103
b. 4.065 d. 5.213
12. Diketahui barisan geometri:
5,15,45,135, ...
maka suku ke tujuh dari barisan
terscbut adalah ...
a. 2435 c. 1575
X 3.645 d. 985
13. Diketahui deret geometri

4+16+064+2560+. ..
maka jumlah tujuh suku pertama
dari barisan tersebut adalah ...
Nar 1.364 c. 926
b. 2.064 d. 896
14. Diketahui  suatu  deret  geometri
suku pertama 8 dan rasio 3. Jumlah

8 suku pertama deret tersebut

adalah....
a. 8.876 Y 19.240
b. 26.240 d. 39.673

15. Sebuah pita dipotong menjadi 8
bagian yang memiliki panjang
potongan pita paling pendek adalah
8 cm sedangkan panjang potongan
pita paling panjang adalah 512 cm.
Panjang tali semula adalah ... cm

1.020 c. 1.024
b. 2.032 d. 2.040



ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

Nama
Kelas
Nomor Absen: 2|

: ZASMITA 2em)
VI

A. Pengantar

Angket respon siswa ini bertujuan untuk 2

i 1. i

ian belajar siswa

ol o e 3.4 &

terhadap

P

discovery leamning

materi pola p pan model p

B. Petunjuk
1.

(&)

Bacalah pemyataan-pernyataan ini dengan teliti, jika ada pertanyaan yang kurang

jelas silahkan ditanyakan

. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

dengan pendapatmu
Keterangan :

SL: Selalu=4

S: Sering =3

KK: Kadang-kadang = 2
TP: Tidak Pemah = 1

. Beri tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang berisi pertanyaa yang sesuai

C. Pertanyaan

g Respon .
| No. Pertanyaan TSLTS |KK[ TP Skor
L1 Tugas yang diberikan oleh guru dapat membantu 1' N
| " | saya dalam hi kebutuhan belajar. %
| Saya persiapkan semua perlengkap bel
{ 2 | pembelaj tika dimulai | |V
| Saya merasa tidak siap untuk menghadapi tes ]
| 3. | matematika materi barisan dan deret aritmatikadan | | J J
[ le i |
| Saya suka menunggu bahan ajar dari guru |
_* | dibandingkan mencari sendiri. ¥
| 5. | Saya belajar matematika dari media youtube [ D

" | melalui video pembelajaran ipun media lainnya

| 6 Saya suka contoh soal yang diberikan oleh guru Vv
|| karena dapat membantu dalam mengerjakan soal

Saya berani untuk mengemukakan pendapat di

138

L % depan kelas o
3 Apabila disuruh mengerjakan soal matematika yang | -
|7 | sulit saya minta bantuan pada orang lain
f Ketika tes matematika saya mengerjakan sendiri
| 9. | tanpa bertanya kepada orang lain meskipun
L kesempatan itu ada.
‘ 10 Saya tidak mengerjakm? tugas matematika karena | 5
" | saya kurang memahaminya | |
| 11. | Sava mengumpulkan tugas tepat waktu | |
12 Saya tidak pernah mencari buku referensi { [
.~ | matematika diluar yang diwajibkan guru |
13 Saya mempelajari terlebih dahulu materi pelajaran | . 1
d. . . Rk e |
matematika yang akan dipelajari di kelas. | !
14 | Saya mengerjakan latihan soal matematika N
" | meskipun tidak disuruh guru
15. | Saya tidak mempunyai strategi dalam proses belajar
16 Saya memilih strategi belajar yang sesuai dengan W
" | saya agar dapat meningkatkan hasil belajar
‘ 17 Saya menetapkan strategi belajar tersendiri agar
" | dapat memahami materi dengan baik
18. | Memanfaatkan waktu luang untuk belajar N E
19 Saya memilih untuk bermain dari pada belajar | E
" | matematika \ i
{ Saya berusaha mencapai target nilai matematika 7‘ |

20.

yang telah saya tetapkan sendiri.

Total




ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA TERHADAP MODEL

PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

Nama
Kelas

: ZASMITA 2ZEW

s \/ijl

Nomor Absen: 2|

A. Pengantar

€

Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa terhadap

pembelajaran matematika materi pola bilangan melalui penerapan modcl pembelajaran

discovery learning

B. Petunjuk

1 R

1ah

i d teliti, jika ada pertanyaan yang kurang

perny

pery mi 8

jelas silahkan ditanyakan

5]

W

. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar
. Beri tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang berisi pertanyaa yang sesuai

dengan pendapatmu
Keterangan :
SL: Selalu=4
S: Sering =3
KK: Kadang-kadang = 2
TP: Tidak Pemah = 1

Saya berani untuk mengemukakan pendapat di

karena dapat b dalam

gerjakan soal

C. Pertanyaan
: T
| No. Pertanyaan | S0 gcs K';( | Skor
|, | Tugas yang diberikan oleh guru dapat membantu ] o
| " | saya dalam hi kebutuhan belajar.
| 2. | Sommempersinghom s pecicogiapun st | |/
pembelajaran tika d A | | |
| -~ | Saya merasa tidak siap untuk menghadapi tes | |
| 3. | matematika materi barisan dan deret aritmatika dan | \/
l geometri |
4 ' | Saya suka menunggu bahan ajar dari guru ; <
" | dibandingkan mencari sendiri. |
| s Saya belajar matematika dari media youtube | v
__ | melalui video pembelajaran maupun media lainnya | |
6. Saya suka contoh soal yang diberikan oleh guru | J " [
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& depan kelas v
Apabila disuruh mengerjakan soal matematika yang

8. ; A ) : "4
sulit saya minta bantuan pada orang lain
Ketika tes matematika saya mengerjakan sendiri

9. | tanpa bertanya kepada orang lain meskipun \/
kesempatan itu ada.

10 Saya tidak mengerjakan tugas matematika karena

" | saya kurang memahaminya
11. | Saya mengumpulkan tugas tepat waktu ~
12 Saya tidak pernah mencari buku referensi
~" | matematika diluar yang diwajibkan guru
13 Saya mempelajari terlebih dahulu materi pelajaran
" | matematika yang akan dipelajari di kelas.
14 Saya mengerjakan latihan soal matematika
" | meskipun tidak disuruh guru

15. | Saya tidak mempunyai strategi dalam proses belajar v
Saya memilih strategi belajar yang sesuai dengan

16. 5 ? :
saya agar dapat meningkatkan hasil belajar
Saya menetapkan strategi belajar tersendiri agar

17 : 5 2
dapat memahami materi dengan baik

18. | Memanfaatkan waktu luang untuk belajar
Saya memilih untuk bermain dari pada belajar

12, matematika \\/

20 Saya berusaha mencapai target nilai matematika

| 7" | yang telah saya tetapkan sendiri.
[ Total
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Lampiran 32 Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa Pre-Test Eksperimen ,142 20 ,200* ,948 20 342
Post-Test Eksperimen 171 20 ,128 ,930 20 ,155
Pre-Test Kontrol ,131 21 ,200° ,942 21 ,235
Post-Test Kontrol ,165 21 ,138 ,917 21 ,074

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 33 Uji Normalitas Kemandirian Belajar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemandirian Belajar Siswa Pre-Test Eksperimen , 119 20 ,200* ,938 20 222
Post-Test Eksperimen ,131 20 ,200* ,929 20 ,146
Pre-Test Kontrol , 132 21 ,200* ,918 21 ,080
Post-Test Kontrol ,106 21 ,200* ,957 21 ,464

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 34 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 1,253 1 39 ,270
Based on Median ,915 1 39 ,345
Based on Median and with
) ,915 1 37,778 ,345
adjusted df
Based on trimmed mean 1,093 1 39 ,302
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kemandirian Belajar Siswa  Based on Mean 3,700 1 39 ,062
Based on Median 3,067 1 39 ,088
Based on Median and with
3,067 1 37,735 ,088
adjusted df
Based on trimmed mean 3,588 1 39 ,066
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Lampiran 35 Uji T-Independent

Independent Samples Test

142

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Hasil Belajar Siswa  Equal variances assumed 1,253 ,270 2,841 39 ,007 8,936 3,145 2,573 15,298
Equal variances not assumed 2,856 | 37,986 ,007 8,936 3,129 2,602 15,270

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. T df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Kemandirian Belajar Equal variances assumed 3,700 ,062| 2,267 39 ,029 3,548 1,565 ,383 6,712
Siswa Equal variances not assumed 2,252 | 35,262 ,031 3,548 1,575 ,350 6,745
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Lampiran 36 Dokumentasi

m [}
glikivat
i
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